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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal

22 Januari 1988.
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Sl 357y ditulis zakat al-fitr




IV. Vokal Pendek

— fathah ditulis a
——— kasrah ditulis i
St Jdammal ditulis u
V. Vokal Panjang
¥ Fathah + alif ditulis a
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2. Fathah + ya’ mati ditulis a
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VL. Vokal Rangkap %
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VIL. Vokal Pendek yang berul&lﬂunAlMisnhkan dengan apostrof

7 INDOMNESIA o
Susl ditulis u'iddat
F =S o ditulis la’in syakartum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
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el ‘ ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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ABSTRAKSI

Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam
Antara Di Rumah Dan Di Sekolah Dalam Pembentukan Akhlak Siswa
Di SDN Siraman 111, Siraman Wonosari, Gunungkidul

Oleh : Bahjatul Izzah

Untuk mengungkapkan hubungan timbale balik pendidikan agama Islam dapat
diketahui dengan melihat seberapa besar peran guru agama Islam dalam upaya
merealisir tujuan pendidikan agama Islam dalam meningkatkan ketagwaan siswa dan
Juga seberapa besar peran orang tua dalam memberikan dukungan kepada anak. Peran
orang tua dan guru dalam pendidikan agama Islam sangat berpengaruh dalam
mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak siswa untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan juga untuk menanggulangi krisis moral yang
sekarang banyak terjadi pada usia anak-anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peranan orang tua dan
guru dalam pendidikan agama bagi sisiwa dan pentingnya hubungan diantara keduanya
dalam pembentukan akhlak siswa/Penelitian ini bersifat deskriptif-kuantitatif untuk
melihat profesionalisme guru agamtl dalam pros% pembelajaran pendidikan agama
Islam serta upaya-upaya yang dilak ntukan akhlak siswa serta untuk
menggambarkan peranan orang t m agama Islam untuk mendukung

Populasi dar: penelitian ini| @dalah)s yswa SDN Siraman 111 dan sample
dari penelitian ini adalah 66 siswa dan 2 opdng gama Islam. Ada beberapa teknik
pengumpulan data, observasi dlia fec efihat kondisi nyata guru agama dan
siswa dalam proses KBM, wawanc I}Ak melihat pemahaman responden
baik dari guru, siswa dan orang tua tentang pentingnya hubungan timbale balik

pendidikan agama tersebut. bedan kcm anESet dimaksudkan untuk mengukur sejauh

‘un

mana peranan orang a Hﬁama Islam.
Hasil penelitiant menuryukan ba wa hubungan ttm al di SDN Siraman I11

terjalin dengan baik, dlbangunl, i AM pendidikan iman dan tagwa,
pendidikan cara berperilaku, de ik, pembinaan mental dan jiwa

siswa dengan cara mem epgawasan dan sarana untuk
siswa. Rumah, sekolah vm mm mg-masmg unsur saling
terkait dalam proses pendidikan agama, sehingga diperlukan upaya agar pendidikan
agama lebih dihayati dan dimaknai agar siswa menjadi insan kamil (manusia sempurna).
Hasil penelitian ini dapat memberikan nilai tambah bagi peran orang tua dan
guru untuk lebih meningkatkan pendidikan agama Islam kepada siswa. Terpenting dalam
penelitian ini  adalah upaya untuk lebih meningkatkan perhatian orang tua dan guru
dalam memberikan pendidikan agama kepada siswa dan menjadikan pendidikan agama
lebih bermakna dan menjadi bekal bagi siswa dalam menjalani kehidupan yang akan
datang agar tidak terjerumus dalam arus globalisasi yang semakin mengkhawatirkan.

Kata kunci : Hubungan timbal balik, pendidikan agama dirumah, pendidikan agama
disekolah, pendidikan akhlak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya terus menerus yang
bertujuan mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan pada anak didil; dalam
mempersiapkan mereka agar mampu menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupannya. Dengan demikian, pendidikan meliputi dua unsure utama, yaitu disatu

sisi pendidikan merupakan sebue}hfuwnmian nilai-nilai kepada anak didik
%) -z

dalam rangka membentuk watak . Dan disisi lain pendidikan juga

merupakan suatu upaya pembeka pjan dan keterampilan pada anak

didik yang akan diserap dengan m %Jgem kan &Qj analarnya'.

>
Dalam ilmu pendidikan %Wanya tiga macam lingkungan
2L VAL

pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan

sekolah. Ketigan)U mg \(mEiEan{ §!ag:l%g§>ertumbuhan dan
perkembangan anak dalam upl)sLmAMaannya. Lingkungan keluarga

merupakan lingkungan NE lgrlal Aam keluarga inilah anak

pertama kali memperoleh pendidikan dan bimbingan, lingkungan keluarga merasa

bertanggungjawab terhadap pembentukan watak dan pertumbuhan jasmaniah anak’..
Pendidikan dilingkungan keluarga dengan pendidikan disekolah keduanya

harus bekerja sama, apa yang tidak jelas disekolah harus memperoleh bantuan untuk

! Zuhairi dkk, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta, Bumi Aksara, 2004) hal. 15

? Abdul Rahman Shaleh, , Visi Misi Pendidikan Agama dan Keagamaan dan Aksi, ( Jakarta,
Gema Windu Panca Perkasa, 2000) hal. 91



menjelaskannya dan memperoleh dan memperoleh tambahan dirumah. Apabila
terjadi kesenjangan informasi mengenai perilaku anak atau kesukaran belajar pada
anak, maka sekolah wajib mencari hubungan untuk memperoleh keterangan-
keterangan yang diperlukannya itu dirumah. Guru perlu mengetahui tentang suasana
dirumah, tempat anak itu hidup sehingga guru mengetahui suasana hidup
keagamaannya dan bagaimana pendangannya terhadap perlunya pendidikan agama
bagi putra-putrinya.

Saat ini kita prihatin dengan munculnya berbagai kasus yang menimpa

Z
perilaku-perilaku yang tidak lggi 0 bentuk kenakalan pada umumnya.
7] o)

generasi muda kita,pada usia Téga,tﬁmm@ kategori anak-anaktelah terjadi
Melainkan sudah menjurus pada criminal, padahal kita tahu bahwa
mereka adalah generasi yang ak. ifa, generasi yang menjadi bagian
potret tanah air dimasa yang a@“&%m%mn ini harus kita sikapi secara

serius,karena jika CjNiWﬁugi ‘;f,),;'ngurg kita akan terjadi
rtl ini.

kasusu-kasus sepe ebagai orang tua kita harus pintar dan hati-hati dalam

menawarkan figur-figur yangl a%rl'mdjad} Ml mereka, karena anak selalu
merekam dalam bena.klm QNES’]A@ yang kita tampakkan

lebih-lebih dalam lingkungan keluarga.

Langkah-langkah kebijakan pendidikan yang ditetapkan pemerintah selama
ini dirasakan oleh banyak kalangan lebih memberikan perhatian pada aspek ilmu
pengetahuan dan penguasaan teknologi. Hal itu tercermin baik pada kurikulum yang
dipakai sebagai pedoman pembelajaran, alokasi waktu, penyediaan sarana dan

perangkat pendukung, serta penyiapan sumber daya manusianya. Masyarakatpun



merespon kebijakan yang mengunggulkan aspek ilmu pengetahuan tersebut dengan
memberikan nilai lebih pada pencapaian yang diperoleh anak dibidang tersebut.
Anak akan dianggap unggul apabila ia mencapai prestasi optimal pada bidang umum,
walaupun disisi lain mungkin saja anak tersebut berkelakuan buruk.

Akibatnya ketika masyarakat dilanda krisis yang memuncak, yang juga
melibatkan anak-anak dan remaja dalam bentuk meluasnya perilaku dan tindakan
menyimpang yang dilakukan anak sekolah, orang akhirnya tersentak dan mulai

mencari akar penyebab dari seluruh krisis yang berlangsung. Karena orang

menyadari bahwa krisis yang terus@edé’bs‘héﬂangs
q Z
ketahanan moral, dan para pengeléla ' mulai memberi perhatian kembali

v) (@)
tuk% moral dan kepribadian, yang

g disebabkan rendahnya basis

16
pada pentingnya arti pendidikan @gi

y4
dilandasi dengan ketahanan agidah,etika

Ada beberapa permasalaha%ML@ln penyelenggaraan pendidikan

agama disekolah Wgﬁls [ﬁmﬂagncapaian tujuan
pendidikan agama dalam memblegk Ip_ribadi'E w;taki dan perilaku yang berakhl;ak

pada anak didik.Pertama, selama ini pendidikan agama didalam pelaksanaannya
lebih menekankan dan lMQ;;QME&L pada tingkat pembekalan
pengetahuan pada anak Kedua, respon masyarakat terhadap dinamika kehidupan
beragama yang masih menyentuh kulit luarnya saja, seperti kegiatan agama ditempat
ibadah dan kesemarakan kegiatan keagamaan dipandang sebagai indicator
keberhasilan,meskipun pada tataran perilaku masih banyak perilaku yang
menyimpang dari kaidah ajaran agama, yang kemudian melahirkan krisis moral dan

kekacauan didalam masyarakat Ketiga, bahwa pendidikan agama sendiri dalam



kenyataannya masih menempati posisi marginal (pinggiran), karena selama ini
pendidikan dan sekolah dipandang sebagai media untuk memperoleh keunggulan
pada bidang pengetahuan, sains dan teknologi. Dan hampir semua orang melupakan
esensi pendidikan yang sebenarnya sebagai sebuah proses penanaman nilai-nilai
moral dan etika dalam membentuk watak dan pribadi anak didik, memperluas rasa
budi, serta mengasah ketajaman nalar. Ini semua disebabkan karena tidak
proposionalnya perhatian para pengambil kebijakan akan pentingnya fungsi dan

kontribusi pendidikan agama dalam proses pembentukan watak anak didik tadi.

B. Rumusan Masalah c SLAM )

g
Berdasarkan berbagai hal /ﬁ'lg
o
k

merumuskan permasalahan  tersebift
y4
O

N

ngi penelitian, maka penyusun

CIC
Z
bentuk rumusan masalah sebagai
0
>

berikut :

w2,

1. Adakah hubungan timbal’b: ‘dan di sekolah untuk pendidikan

agama khususnya aWWE R s I T A s
2. Bagaimana pola yanfgzﬁuﬁammg tua siswa dengan sekolah

dalam pembentukan akhlak siswa ?
C. Tujuan dan Kegunaarl MQO N E s I A

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan khasanah studi
pendidikan Islam, berkaitan dengan peran orang tua dan guru dalam pendidikan
moralitas anak untuk membentuk generasi muda Islami.

Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengkaji,
memahami, menggali konsepsi peranan orang tua dan guru dalam pendidikan agama

untuk membentuk moralitas anak, dengan :



1. Mengetahui sejauh mana peranan orang tua dan guru dalam pendidikan agama
bagi anak .
2. Mengetahui pentingnya keterpaduan pendidikan agama di rumah dan di sekolah
untuk pembentukan moralitas anak.
D. Telaah Pustaka
Dari penelitian yang telah ada, penyusun belum menemukan sebuah
penelitian yang secara khusus membahas tentang pentingnya hubungan timbal balik

pendidikan agama Islam di rumah dan sekolah untuk pembentukan akhlak anak..

Akan tetapi penyusun me g(wd%'ﬁ%’ér@ tulisan yang membahas masalah

g Z
pentingnya pendidikan akhlak baﬂﬁiin&up%
i Z

Tesis yang ditulis oleh Muhamma@Su

disekolah, diantaranya adalah :

judul Konsep pendidikan akhlak

y4
anak dalam perspektif Al Qur’an =surat 17. Dalam tesis tersebut bahwa

metode pendidikan akhlak kepadaﬁmm tua harus dari dini mengenalkan
anak-anak pada @NT\%?ER glkﬂ,llmﬂ sdidikan itu akan

mempengaruhi perkembangan ilgthinga apabila seorang anak setelah tertanam

nilai-nilai agama dan akhlak, ia akan mampu mengontrol diri dalam pergaulan social,
dan akan dapat mengenlmc\Qn,qmgéj ﬁmlukam dan dikerjakan
serta mana yang harus dihindari.

Orang tua harus memperhatikan fase-fase perkembangan dalam mendidik
moral kepada anak agar pesan moral Lugman tersebut dapat dijadikn pedoman atau

acuan untuk mendidik akhlak kepada anak,karena masih relevan sekali untuk



Orang tua memiliki kewibawaan dan kepercayaan bagi anak dalam perilaku
agama, segala upaya dilakukan sebagai bantuan dan arahan dalam memiliki nilai
agama yang terakomodasi menurut kebutuhannya. Nilai-nilai agama yang diajarkan
dalam keluarga muslim dan aktualisasi nilai-nilai tersebut oleh orang tua terhadap
anak mengungkap makna bagaimana orang tua mendorong dan membantu anak
untuk memiliki nilai-nilai agama dalam kehidupan.’

Tesis yang ditulis oleh Mantep Miharso, Konsep Keluarga dalam Al Qur’an

dan Implikasinya terhadap pendidikan. Dalam tesis tersebut diterangkan bahwa

keluarga di dalam Al Qur’an diﬁ éé’m@éﬁu&al dengan memperjelas prinsip
- Z

sigml dengan tanggung jawab yang

A

identitas status keanggotaannya dn&'se
14

dimilikinya.

Implikasi pendidkan yang luarga adalah pedidikan pribadi

o) A

1ggota keluarga ) dan pendidikan

keluarga atau tarbiy@ NW g rufsi,Satgan kedudukannya
di dalam keluarga, yakni pendidllgbiisuagi, iiterilorang tua maupun anak ).

Pendidikan di dalam keluarga keberadaannya melekat pada tanggung jawab masing-
masing anggotanya dan otmmsegamg-s§al“ \

Tesis yang ditulis oleh Yazid, yang berjudul, Peran Guru PAI dalam

atau tarbiyatun-nafs ( individual

pembinaan akhlak siswa. Tulisan tersebut meneliti tentang gambaran peran guru PAI
dalam pembinaan akhlak siswa yang meliputi proses kegiatan belajar mengajar
kaitannya dengan peran guru, ketrampilan mengajar dan menetukan materi pelajaran

agama, metode, dan melaksanakan belajar siswa aktif.

* Rabbayani, ibid,
¢ Mantep Miharso, ibid,



Bahwasannya peran guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa terdapat
korelasi bahwa guru PAI harus meningkatkan upaya dan langkah-langkah yang cepat
dan tepat dalam menangani perilaku siswa yang negative, dan berkoordinasi dengan
kepala sekolah, guru BP. ¥
E. Kerangka Teori

Hubungan timbal balik dapat diartikan sebagai keterpaduan,yang secara
epistimolodis dalam kamus umum bahasa Indonesia diartikan sebagai dilebur menjad

satu/penyatuan/penyelesaian/penyesuaian/kebulatan ~ pendapat’kesatuan  dalam

pikiran. Selanjutnya hubungan tir@lé%&l?ﬁ‘ﬁﬁlaw mbahasan ini ini dimaksudkan

adanya upaya isi mengisi,kuat m sgi g melengkapi antara peran dan

tugas pelaksanaan pendidikan a 1 l?-n kungan keluarga, dan sekolah

dalam rangka tercapainya pendidikan ecar@aptimal. ke

Pendidikan Islam adalah mﬂmy@hlsafab dasar dan tujuan serta

teori-teori yang dlb@N\rVeEﬁngrg didasarkan nilai-
nilai dasar Islam yang terkandu:'g§ 2 M Hadits Nabi.”

Istilah pendidikan Islam bisa dipahami tiga pengertian, yaitu 1) Pendidikan
menurut [slam mempakaI'M\Q ngéjrﬁmang pendidikan yang
bersumber dari Al Qur’an dan al Hadits, 2) Pendidikan dalam Islam bisa dipahami
fenomena empiric tentang praktek penyelenggaraan dan pemikiran pendidikan yang

ada dikalangan umat Islam yang berlansung sejak lahirnya Islam. Corak kajian ini

7 Yazid, ibid,
# Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, (PT Gemawindu
Pancaperkasa, Jakarta, 2000), hal. 90.

“HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996), hal.
98.
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pertumbuhannya. Keluarga adalah sebagai madrasah bagi anak. Pendidikan yang
didapatkan merupakan pondasi baginya dalam membangun watak, kepribadian dan
karakternya. Sebagai realisasi tanggung jawab orangtua dalam mendidik anak, ada
beberapa aspek yang sangat penting untuk diperhatikan orangtua, yakni :

a. pendidikan ibadah

b. pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al Qur’an

c. pendidikan akhlakul karimah

d. pendidikan aqidah islamiyah

Keempat aspek ini yang menjadi g;lgltﬁﬁ:rﬁ'dﬁlam ndidikan Islam.

g Z

Aspek pendidikan tersebut tercak n yang terkandung dalam Surat

Lugman ayat 12 - 19."

Sebuah keluarga haruslal

st Q] E RS A e o

tertanam pada jiwa anak, dengar gciin:yj&k akan mempunyai kepribadian yang
kuat, yang sesuai dengan ajaran Islam. Akan tetapi anak yang tumbuh jauh dari nilai-
nilai ajaran agama , mak!MaQnQM'Ea%g tidak bermoral.

Ada tiga macam lingkungan keagamaan dalam kehidupan keluarga yang
sangat berpengaruh terhadap perkembangan keagamaan dan proses belajar
pendidikan agama, yaitu : keluarga yang sadar akan pentingnya pendidikan agama

bagi perkembangan anak, keluarga yang acuh tak acuh terhadap pendidikan

"“sHM. Chabib Thoha, Op.Cit, hal. 103.
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keagamaan anak-anaknya, dan keluarga yang antipati terhadap keberadaan
pendidikan agama baik dirumah, sekolah, dan masyarakat. "

Pendidikan Agama Islam disekolah, lembaga pendidikan yang melaksanakan
pembinaan pendidikan dan pengajaran dengan teratur dan terencana adalah sekolah.
Guru-guru yang melaksanakan tugas pembinaan, pendidikan dan pengajaran tersebut
adalah orang-orang yang telah dibekali dengan pengetahuan tentang anak didik, dan
memiliki kemampuan untuk tugas kependidikan. Pendidikan agama merupakan salah

satu mata pelajaran dari kurikulum pendidikan yang wajib dimuat dalam setiap

Jenisjalur dan jenjang pendidjKar an|$mpmg‘gend1dtka.n agama Pancasila dan

kewarganegaraan. Achmadi mméoerotzsm

suatu usaha yang lebih k.hl[EpS

pendidikan agama Islam adalah

untuk mengembangkan fitrah

keberagaman subjek didik, 1 mq;n pu memahami,menghayati dan

mengamalkan ajaran-ajaran Is%}@%@man dalam penyelenggaraan
pendidikan agama Islﬁfwgﬁ §T HFn Is ilum mata pelajaran

pendidikan agama slam

Kurikulum pendidikanllé'!-m-ﬁrMnbatasi dengan ciri-ciri khusus
sebagai berikut : I N D O N E S I A

1. Menonjolkan tujuan agama dan akhlaqul karimah, baik dalam tujuan

pengajaran, materi dan gerak pelaksanaannya.
2. Kandungan materi pendidikan, mencakup aspek
jasmaniyabh, intelektual psikologi maupun spiritual.

3. Adanya keseimbangan antara ilmu syariat dengan ilmu-ilmu akaliyat.

"Abdul Rahman Shaleh, Op. Cit, hal. 93
'® Achmadi, Op. Cit, hal. 16.
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4. Tidak melupakan bakat, maupun apresiasi seni, tetapi juga tidak merusak
perkembangan akhlaqul karimah.
5. Mempertimbangkan perkembangan dan kondisi psikologis peserta didik"".
Ada empat dasar yang dijadikan pertimbangan untuk melakukan penyusunan
maupun pengubahan kurikulum.
1. Falsafah negara.
2. Perkembangan [PTEK dan kebudayaan.

3. Tuntutan masyarakat terhadap hasil pendidikan.

4. Ketenagaan dan praktek kepen@djiéﬁ.—AM )

g Z
5. Kondisi sosio-psikologis pese '% di$ 8
1

Empat dasar tersebut diatas mengbn

masing-masing berbeda intesitas

Dalam merealisasi tujuan pénd slam di sekolah telah ditetapkan

tujuh unsur yaitu, WWEQS Ilal-rkA lah, syari’ah, dan
tarikh atau sejarah Islam."”
ISL.AM

Pentingnya pembinaan akhlak, menurut etimologi akhlak bentuk jamak dari khulug

yang berarti tabiat, budi MD O N E s I A

Sedangkan menurut terminologi, akhlak terdapat beberapa pendapat :

"7 HM. Chabib Thoha, Op Cit, hal.9

** Ibid hal. 9.

' Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum, ( Dirjen Binbaga Islam, Jakarta,
1995 ), hal 2.

*Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, ( Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah Tafsir Al
Qur’an, Jakarta, cet.I, 1973),hal 121.
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yang buruk. Mempelajari dan menerapkan akhlak menjadi keharusan karena akhlak
merupakan gerak dan langkah kehidupan sehari-hari di semua lapisan masyarakat.
Pembinaan akhlak anak atau pendidikan budi pekerti seharusnya dipraktekan sejak
anak dalam kandungan melalui tingkah laku orang tua sampai anak menjadi dewasa.
Kemudian dikembangkan dalam keluarga, masyarakat dan sekolah. Bahkan dalam
wawasan lingkungan pendidikan disebutkan bahwa lingkungan pendidikan itu
mencakup ;

1. Lingkungan pendidikan dan konsep Tri Pusat Pendidikan,

2. Lingkungan pendidikan keluap@a, |S|_A M )

Z
3.Lingkungan timbal balik lingk katdan peserta didik.”
0]
Akhlak memiliki tujuan enﬁn etika dan moral, namun untuk

memerjelasnya menurut Imam Lisan al Arab, mengartikan

akhlak sebagai al-Shokhiyah ying bgriri [afakl dan tabiat. Sedangkan khulug

bentuk single dari Cyﬁ i@, gtﬁ g,i gfpu?!-a g meliputi sifat dan

jiwanya (nafs).*

Etika berarti nilai-nilai dan (l)§-l‘l‘ﬂfh1ﬁnMjadi pegangan bagi seseorang
atau sekelompok dalall N@QMIE Sll Anis Suseno berpendapat

bahwa etika sebagai norma dan nilai yang digunakan oleh masyarakat untuk

mengetahui kehidupan seseorang dalam membawa diri, bersikap dan bertindak agar

hidupnya menjadi berhasil.”’ Keberadaan akhlak dalam Islam adalah satu hasil dari

“Retno Sriningsih Satmoko, Landasan Kependidikan, ( CV IKIP Press, Semarang, 1999 ), hal.
159

**Imam Abi al Fadl Jama al-Din Muhammad, Lisan al-Arab, ( Beirut, Dar Sadri, jilid X,
1990;,ha].86.

"Frans Magnis Suseno, Etika Jawa, (Gramedia, Jakarta, 1993), hal.52.
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iman dan ibadah, bahkan iman dan ibadah sesorang tidak sempurna kecuali bila
kelihatan akhlak yang mulia dan amal yang baik kepada Allah dan makhlukNya.
Bagi umat Islam, akhlak yang mulia itu adalah sifat yang terdapat pada

pribadi Nabi Muhammad SAW, sebagaimana dalam surat Al Qalam ayat 4 :

5 ,{ |’a’zg’
-~

Artinya : Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

Eksistensi akhlak merupakan kebiasaan atau sikap yang mendalam yang

sering ditampilkan dengan perbuatan- Akhlak juga menjadi faktor yang
ISLAM

mempengaruhi tingkah laku mar l,‘gla un meny/gs haikan dengan alam sekitarnya.
O

=
Dengan terbinanya seluruh po @si sg:ara sempurna, diharapkan dapat
L

m
melaksanakan fungsi pengabdiar%ya se 1 kholifah dimuka bumi. Atas dasar ini
o) >

Quraish Shihab berpendapat bz dikan Al Qur’an (Islam) adalah

2L VAL
membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan

rngsinya sebogi ) PNENA BT IR, B Tl i e denger
konsep yang telah ditetapkan [IISM( Aan takwa kepada Allah.*®
Ruang lingkup rNDaONErgirﬁmgan orang lain dalam

pergaulan sehari-hari sebagai arena yang mengharuskan diterapkannya akhlak. Oleh
karena itu ada anggapan yang menyatakan bahwa akhlak dan komunikasi dalam

pergaulan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.

2,3Quraish Sihab, Membumikan Al Qur ‘an, (Mizan, Bandung, cet.2, 1992), hal 173.
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F. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian sangat dibutuhkan dalam kegiatan penelitian, karena

dengan pendekatan penelitian yang diambil, peneliti dapat membuktikan hipotesis

yang telah dirumuskan. Pemilihan pendekatan ini tergantung dari tujuan

penelitian, waktu dan sarana yang tersedia, tersedianya subyek penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu

pendekatan dengan berdasarka item-item yang kemudian di analisis

dengan cara deskriptif dalam item-item. Dalam penelitian ini

juga menggunakan pendekata pendekatan ini bertujuan untuk

mencari bukti :

UNIVERSITAS

1. Adakah hubungan timbal~ di sekolah untuk pendidikan

2L .
agama khususnya akhlak bagi anak.

2. ok hubks AU e b ool v
3. Memberikan bukti melilsaErPAthidikan agama dalam hal ini

akhlak yang diblmww1 ﬂdidikan akhlak dirumah

yang diberikan orang tua mempunyai timbal balik atau tidak.
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan.
2. Waktu dan Tempat Penelitian.
Penelitian ini di lakukan di SDN Siraman I11, Siraman, Wonosari, Gunungkidul.

Sedangkan penelitian ini dilakukan pada bulan Juli — Agustus 2008 yang terbagi

pada tiga tahap, yaitu :
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a. Tahap persiapan, diawali dengan penyusunan proposal penelitian delanjutkan
pengurusan ijin penelitian.
b. Tahap uji coba penelitian dilaksanakan pada minggu pertama bulan juli 2008
pada siswa di SDN Siraman [II Wonosari. Uji coba ini untuk menentukan
validitas dan reliabilitas alat ukur yang berupa angket.
¢. Pengumpulan data dilaksanakan bulan Agustus 2008.

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang akan

meneliti semua elemen yang a@ déﬁi‘nw_yahenelitian, maka penelitiannya

q Z
merupakan penelitian populasiv(_fia ¢ ngi populasi.”’
16 v

Z . .

Dalam penelitian ini populas dalah |seluruh siswa SDN Siraman 111
0
>

yang berjumlah 104 .

Teknik sampling adalah

sampel, teknik @'Nl WER gfrxﬁﬁ)ls dan Teknik Non

Random Sampling.

yang diajukan untuk mengambil

Teknik Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel secara acak,
sedangkan Teknik legrgzmgd%ll@semua individu dalam
populasi diberi kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota
sampel, cara ini dapat ditempuh dengan cara pengambilan sampling secara
kebetulan, sampel berdasarkan jumlahnya, sampel berdasarkan tujuan dan sampel

seperti bola salju.*’

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Edisi ketiga, Rineka Cipta,
Jakarta 1996), hal. 15
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Andi Offset, Yogyakarta,2004),hal. 222 — 225.
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b.Wawancara.

Wawancara dilaksanakan melalui beberapa nara sumber yang ada dalam rangka
kegiatan keagamaan, pembinaan akhlak, faktor penghambat dan pendukung serta
solusi yang diambil untuk menyelesaikan beberapa masalah anak dan siswa.

c¢. Dokumentasi.

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian berupa data anak-anak yang
bersekolah di SDN Siraman III dan sarana yang mendukung pelaksanaan

pendidikan agama Islam.

d.Kuesioner ( Angket )

\
0
>
<
J

FAS

Penyusun membagikan ata angket tertutup, yaitu meminta

informasi kepada responde bnya dengan cara memilih dari

IVERSI
5

pilihan ganda yang telah disé den

re
Dengan penelitian lapangan%]ﬂé‘ﬂwl
cara memberikan angket, m b 1_atau_pe atan tingkah laku
RIVERSHAS

siswa, dan didukung dengan intervew atau wawancara untuk memperkuat data.

e. Analisa data I s I— A M
Setelah data berhaJMQlQ,MEr&lAs data dengan dua cara,

yaitu :

kumpulkan oleh penulis dengan

1. Kualitatif
a) Mendiskripsikan data yang telah dikumpulkan
b) Mengkorelasikan antara peran orang tua dan guru PAI dengan pembinaan

akhlak anak.
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¢) Membuat rumusan analisis tentang peranan orang tua dan Guru PAI
dalam pembinaan akhlak anak.
d) Membuat kesimpulan pelaksanaan pembinaan akhlak anak secara

terpadu.

2. Kuantitatif.

Melalui analisis cara kedua ini, prosedur yang diterapkan adalah

a)

b)

c)

Analisis deskriptif terhadap variabel-variabel penelitian dengan cara

mengembangkan kategori-kategori yang relevan dengan tujuan penelitian.

Analisis hubungan antara w@(x;iaﬂaal'séw den an rencana penelitian.

Cara menganalisa data.

Untuk menjawab permasal skan diatas, setidaknya terdapat

tiga langkah besar yang h itian tersebut.

Tahap pertama, pada twjmjﬁl untuk menelusuri, mengamati,

SN IR SIS o o
dilingkungan rumabh. il'gpl ini EdaWahapan pembongkaran pola

pendidikan agama Islam pada siswa dalam pembentukan akhlaknya.

Tahap kedua, selm Qggmga§alﬁ\yang berkaitan dengan
pendidikan agama Islam, maka penelitian ini dilanjutkan pada analisa
peranan orang tua dan guru dalam memberikan pendidikan agama dirumah
dan sekolah yang terjalin pada sebuah hubungan timbal balik.

Tahap ketiga, setelah menganalisa hubungan antara orang tua dan guru
dalam memberikan pendidikan agama dirumah dan sekolah, maka analisa

dilanjutkan pada penafsiran berbagai permasalahan yang dihasilkan pada dua
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tahapan diatas, sebagai upaya untuk memberikan solusi agar tidak terjadi

krisis moral pada anak.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam
Antara Di rumah dan sekolah Dalam Pembentukan Akhlak Siswa ini akan disajikan
secara sistematis kedalam beberapa bab yang masing-masing meliputi sub-sub bab
pembahasan. Secara garis besar sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Pertama, Bab I Pendahul@ h?xjfrﬁﬁ‘f\ﬁada ab ini akan dijelaskan berbagai

W“&‘ %ng melatar belakangi penelitian,

sub pokok bahasan berkaitan de

perumusan masalah penelitian, geto ggunakan meliputi sumber data,
populasian sampel, teknik pe t? dan tahapan langkah dalam

menganalisa data, telaah pustaka;” dan sistematika pembahasan

=i YNIVERSITAS
Kedua, Bab II, Pembiniglﬁk Klalimldidikan agama di rumah dan

disekolah, pada bab ini akan dipresentasikan berbagai hasil analisa berkenaan dengan
kontruksi rancang ban c anng me 1;)% pendidikan agama Islam dalam
keluarga, pendidikan agama Islam di sekolah, dan dasar dan tujuan pendidikan
akhlak.

Ketiga, Bab III, Analisa Data tentang hasil penelitian.. Pada bab ini akan
dipaparkan hasil penelitian yang berkenaan dengan pembentukan moralitas anak di

sekolah dan dirumah , yang diharapkan akan dapat mencegah krisis moral pada anak
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yang meliputi pada : deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pembahasan
penelitian, dan batasan penelitian.
Kelima, Bab IV, Penutup berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran dari

berbagai proses penelitian yang telah dilakukan.

7
0
>
e

UNIVERSITA S )
VISINOAN\ J

~

SEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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BAB II
PEMBINAAN AKHLAK MELALUI PENDIDIKAN AGAMA

DI RUMAH DAN DI SEKOLAH

A. Pendidikan Agama Dalam Keluarga.
Pendidikan menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan kita,
terlebih bagi kehidupan dan masa depan anak-anak. Tentunya kita sadar, kita

semua tumbuh sebagai tunas, kemudian ada tangan yang mengasuh, yang

menyiram, yang melindungi @(ﬂﬁummityiserang cahaya panas . Asuhan

Z
orang tua dengan kasih s didik dan menyekolahkan dengan

Sudah selayaknya kita mere dalam surat Al Israa ayat 23 :

Jds u""L" e m;’ﬁzm?% ,LJ a1

955 g s SN SV BB S5 LTS s 1 e
ISI_AM o

23. Dan Tuhanmu Tel@Mm enyembah selain dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang

di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 2

Firman Allah ini secara tegas memberikan peringatan kepada kita agar

memberi bekal pendidikan yang memadai kepada anak-anak agar kelak tidak
menjadi generasi yang lemah, baik lemah secara fisik, mental, agama atau

ketrampilan. Namun untuk mewujudkan itu semua tidaklah mudah.

 Departemen Agama RI, 4/ Qur’an Dan Terjemahnya, ( Jakarta, CV Kathoda, 2005 ),hal. 387.
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Saat ini kita prihatin dengan munculnya berbagai kasus yang menimpa
generasi muda kita, pada usia belia, bahkan masih kategori anak-anak, telah
terjadi perilaki-perilaku yang tidak lagi sebagai bentuk kenakalan pada
umumnya. Melainkan sudah menjurus pada perilaku-perilaku criminal, padahal
kita tahu bahwa mereka adalah generasi yang akan meneruskan kita, generasi
yang menjadi bagian potret tanah air dimasa yang akan datang. Kenyataan ini
harus kita sikapi secara serius, karena jika tidak demikian, tidak mustahil di

lingkungan kita akan terjadi kasus-kasus seperti itu. merekam dalam benaknya

semua bentuk dan tawaran alrgnl_?a'ﬁg %x tampakkan lebih-lebih dalam

lingkungan keluarga.

Setiap orang tua berkei anak yang berkepribadian baik,

dan menjadi anak yang sal membawa nama harum orang

tuanya, karena anak yang b:ii‘klJ mﬂ!ﬁ; kebanggaan orang tua, baik

buruknya akan@ergw Eers fmﬁusanak yang selalu
mendo,akan kedua orang tTSTe_ruw Mbaik bagi orang tua yang akan

mengalir terus mene pahalanya walaupun iu sudah meninggal dunia.
Untuk mencapai halI yangQ an 1tu %usahakan melalui pendidikan,
baik pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan juga masyarakat.

Jadi, pendidikan agama Islam adalah ikhtisar manusia dengan jalan bimbingan

dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama si anak didik

menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama.

1. Tanggung jawab Orang tua Terhadap Pendidikan Anak.
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Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang dibebankan oleh
Allah SWT kepada orangtuanya, karena orangtua harus menjaga dan memelihara
serta menyampaikan amanah itu kepada yang berhak menerima. Karena manusia
milik Allah SWT, mereka harus menghantarkan anaknya untuk mengenal dan

menghadapkan diri kepada Allah SWT.* Dalam surat At Tahrim ayat 6

disebutkan :
’,’— ,’4"") [ I /}:’//r_, QE’,}IJK'_’_‘ e _ - .“/‘sf
L",lcst?L’;-lij:J| Lh.b_,’_’ bb/ﬁ,‘.&bﬂm‘ l}’ 1‘,.4]; u:‘,’.l,“ Ln_lT_:_
t. J’s) /’. "".’ A s B _ 'v. "‘. 2’ _”

@oyj.;bg}]u.g MY;U.;.J;)L’GA.{.;_L
6. Hai orang-orang yang beriman, ﬂharal i keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu %nj malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa y. iperi £ cepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.>

Menjaga diri artinya et

self education, @MWNSTTW%W untuk mentaati
Allah dan Rasul-Nya. SesTglil_yanE mW dalam pandangan Islam bila

seorang yang tidak berhasil mendidik diri sendiri akan dapat melakukan
pendidikan kepada ol“gp ONESIA

Keharusan tanggung jawab keluarga untuk menyelamatkan dirinya dan
keluarganya melalui pendidikan Islam juga telah ditegaskan dalam sabda Nabi

Muhammad SAW, yang menyatakan bahwa : Tiap-tiap anak itu dilahirkan dalam

¥ Acmadi, Islam sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Aditya Media, Yogyakarta, 1992),
hal. 103.

% Departemen Agama RI, Op Cit, hal. 820.
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keadaan fitrah, maka kedua orangtuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi,
Nasrani dan Majusi. (HR. Baihaqi).

Pengertian fitrah dalam Hadits ini adalah sikap tauhid kepada Allah SWT,
sejak manusia dalam kandungan mereka telah melakukan perjanjian dengan
Allah SWT untuk beriman dan bertauhid kepada Allah SWT. Orangtuanya
bertanggungjawab saat kekuatan akal fikiran manusia belum sempurna dalam
memiliki tanggung jawab untuk memelihara perjanjian ini sampai anak mampu

menemukan dirinya sendiri dan bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.”’

Tanggung jawab orangtua te-@ddﬁbeﬁtﬁdika}n ak ini berlangsung terus sampai

Z
akhir hayat, bukan seperti paléan mgh anggap bahwa pendidikan hanya
berhenti sampai kedewasaan,

n %{ ngtua semakin matang usia anak

semakin menyempit. Seba n, tanggung jawab dapat digambarkan

sebagai berikut : Sekolah %ﬂ]ﬁﬂj%awarakm
UNIVERSITAS

Keluarga
Berdasarkan gambarl ée'ﬁl: dapaMtahuj bahwa tanggung jawab
keluarga terhadap MQQaNﬁ&g@\mengecil setelah anak
mencapai kematangan dan kedewasaan, namun tanggung jawab ini tidak akan
lepas sama sekali.”®
Keluarga merupakan sebuah institusi kecil dimana anak mengawali
masa-masa pertumbuhannya. Keluarga juga sebagai madrasah bagi anak.

Pendidikan yang didapatkan merupakan pondasi baginya dalam membangun

*7 Ibid, hal. 105
2% Ibid, hal. 106
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watak, kepribadian dan karakternya. Jika anak dalam keluarga senantiasa
terdidik khususnya nilai-nilai ajaran agama, maka kepribadian anak tersebut
akan terbentuk dengan ajaran tersebut, namun jika anak tumbuh dalam
suasana jauh dari nilai-nilai ajaran agama, maka anak itu akan tumbuh
menjadi anak yang tidak bermoral.

Seorang anak lahir dalam keadaan fitrah, kemudian orang tuanyalah yang
mewarnainya, Sabda Rasulullah SAW :

Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) maka orang

tuanya yang menyebakangja In%e%zﬁr‘c?f\ yak\uii, nasrani atau majusi. (HR.Al

Bukhari) 0

Z
Dalam kehidupan i&ﬂiiang orang tua tidak bisa berlaku

adil kepada anak-anakny yai anak kesayangan sendiri,

demikian juga ibu. Akibatny satu tidak terjalin komunikasi secara
terbuka, balw N\fWE(Ncg lel’mﬂaSSIam mengajarkan
agar kita selalu adil TSaI anakA tentunya dengan keadilan yang

proposional..

Keadaan yang Plklan aka Erpengaruh terhadap perkembangan
kepribadian anak. Anak menjadi bingung aturan mana yang harus diikuti.
Dalam situasi seperti ini, biasanya anak memilih kebiasaan yang
menguntungkan dirinya. Disebabkan aturan orang tua yang serba menekan,
anak dihadapkan pada posisi yang serba salah. Akibatnya jiwa anak tidak

stabil. Padahal ajaran Islam memberikan aturan bahwa pendidikan yang
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diharapkan adalah pendidikan lahir dan batin. Artinya, secara lahiriyah
dicukupi dan bathiniyah disantuni.

Agar pendidikan anak dapat mencapai hasil maksimal, tentu harus ada
kemauan orang tua untuk secara serius memikirkan bagaimana seharusnya
mereka mendidik anak-anaknya. Diantara hal-hal yang perlu diperhatikan
orang tua adalah®
a. Orang tua harus rela membuat kesepakatan bersama untuk meninggalkan

kebiasaan buruk, demi kepentingan anak.

b. Suami Istri harus mav@ dlﬁl-nféﬁéha latar belakang masing-masing.
c. Saling menyesuaikan can nilai atau norma yang akan

ditanamkan pada anak.

d. Harus ada kesadaran beda-bedakan anak satu dengan

4]1Mcemburuan sesama anak.
AUV ER ST SG =

harus ditanamkan dan diaj kt):da an
Materi pendidikan itu mencakup berbagai aspek, diantaranya yang terpenting
adalah sebagai blm D O N E s I A

a. Akidah dan tauhid.

yang lainnya, yang ak 1LmE

Ini sangat penting bagi masa depan anak, sebab di zaman sekarang ini anak
sangat mudah terpengaruh pola pikir sekuler. Tanpa pondasi iman yang kuat,

hidupnya tidak akan jauh dari nilai-nilai Islami.

* Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak (Tarbiyyah ath Tufl fi ar Ru'yah al Islamiyyyah),

Penerjemah Segaf Abdilah dan Miqdad Turkan, (PT Lentera Basritima, Jakarta cetakan ke 5, 2002),

hal 215

" Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, ... ... hal. 54
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b. Akhlak.

Saat ini kita prihatin menyaksikan lunturnya tatanan akhlak anak-anak kita.
Sikap terhadap orang yang lebih tua, akhlak bergaul dengan lawan jenis, telah
mengalami erosi akibat masuknya informasi dan budaya barat. Hal ini tetntu
membuat orang tua prihatin dan sedih. Namun kesedihan ini tidak cukup
diratapi tetapi harus disikapi yaitu dengan menanamkan tata nilai agama.

¢. Pendidikan Kerukunan.

Kerukunan adalah tiang kekuatan dalam mencapai suatu tujuan. Anak

ilai kebaikan dalam kerukunan itu.

rang mukmin itu umpama satu

merasa penting sendiri namun

saling membantu dan saling i gg@{;l%ﬂj @J
T UNIVERSITAS

llmu agama kadang dipandang perlu pada saat-saat tertentu. Ini adalah
kesalahan. Orang semacam ini beragama hanya dalam pengakuan, tidak
sampai pada tilm QQME% sepeti ini, orang tua
hendaknya mempersiapkan anak-anaknya dengan memberikan pendidikan
agama yang kuat sejak dini. Agar mereka mampu menghadapi perubahan

zaman yang sangat cepat ini.
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2. Aspek-aspek Pendidikan Islam dalam KeluargaSebagai realisasi tanggung
jawab orangtua dalam mendidik anak, ada beberapa aspek yang sangat
penting untuk diperhatikan orangtua, yakni '

a. pendidikan ibadah

a.. pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al Qur’an

b. pendidikan akhlaqul karimah

c. pendidikan aqidah Islamiyah

Keempat aspek inilah yang menjadi tiang utama dalam pendidikan Islam.

Aspek pendidikan tersebu tgrca]%up’%a'}'\am% ngertian yang terkandung dalam

surat Lugman ayat 12-19.%5

Pendidikan ibadah, khus 1karm;holat disebutkan dalam ayat 17

surat Lugman :

Pendidikan sholat dﬁ’l-ﬂau @M&L terbatas tentang kaifiyah untuk

menjalankaUN IW ER@tI ‘I'Fhﬂ SeIainkan termsuk
menanamkan nilai-nilai I(ghr_ibmﬂs lat, Mereka harus mampu tampil

sebagai pelopor amNma “ruf daT nahi mungkar serta jiwanya teruji menjadi

orang yang sabar

Dalam sabda Nabi Muhammad SAW, juga disebutkan tentang
pendidikan sholat untuk keluarga, yaitu :
Artinya : Perintahkanlah anak-anakmu untuk menjalankan ibadah sholat
ketika mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka ketika telah berusia

sepuluh tahun (belum mau menjalankan sholat). HR. Abu Dawud )

3! Achmadi, Islam Sebagai Paradigma..... hal. 105
%2 Ibid, hal 106-109
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Mengenai pendidikan nilai dalam Islam sebagaimana disebutkan

dalam surat Lugman ayat 16, sebagai berikut

,; L. - il . 9‘ e s’ ., :z s : "’4 g r -
J'PM‘&J‘Wduﬁdsﬁu‘ > Jlats b o) G) G

Eg‘

£33 s Candad BT ) Lrubu‘.)wd
16. (Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji
sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus[1181] lagi Maha

Mengetahui.**

Penanaman mlal-m@bdﬁLy&gfba(at universal kapan pun dimana

pun dibutuhkan oleh ma:ﬁs1a¢ k nilai-nilai baik tidak hanya

a

berdasarkan pertimbangan @a pat. Meskipun kebaikan itu hanya

sedikit jika dibandingkan ‘enanaman pendidikan ini harus

disertai dengan contoh kaMm akal pikiran anak, sehingga
et ONIVERSITAS: =

dibuktikan secara empin'[ ilapangan.

Sedangkan pendidikan akhlaqul karimah menjadi sangat penting untuk
dikemukakan da dg He.g,solé%ﬂna disebutkan dalam

surat Lugman ayat 14, 18, 19 yaitu :

-

£ .- 2 o o @ Z= t o > R g
o g€ § salady o ag Je Chj il s 4 RO [RENAy

& e v_,u,.uj e MRS WA By IO WA Jy&=il

3 Al Qur’an Dan Terjemahnya, Op Cit, hal.582
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de
o . & o i ,?) . 3 b - 52 & A g . ,E’J
ZLAL G dadly ) e JER F LY AT Y G oY
e

2 2.

o PR SIS IA T AAN I < BT AP S

14. Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya;
ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu.

18. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan

janganlah kamu berjalan di mu h. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

ISLAM

orang-orang yang sombong lagi Thembanggakan /Z

19. Dan sederhanalah kamu an lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah su

18. Dan janganlah kamu mu | dari manusia (karena sombong) dan

janganlah kamu berjalan di m“k%hﬂ’&%ﬂ@’h Sesungguhnya Allah tidak menyukai
J/L., ) *” . t v ;

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.**

Dari dyal [eriébie fnfmmfora ik landmyutama  pendidikan
keluarga dalam Islam *@E%ﬁM&k dengan jalan melatih anak

membiasakan th bWEkSTKM orangtua, bertingkah

laku yang sopan baik dalam perilaku keseharian maupun dalam bertutur kata.

Pendidikan akhlak tidak hanya dikemukakan secara teoritik, melainkan
disertai contoh-contoh yang konkrit untuk dihayati maknanya. Dicontohkan
kesusahan ibu mengandung, jeleknya suara khimar bukan sekedar untuk
diketahui, melainkan untuk dihayati apa yang ada dibalik yang nampak

tersebut, kemudian direfleksikan dalam kehidupan kejiwaannya.

3 Ibid, hal 582.
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Aspek berikutnya dalam pendidikan Islam pada keluarga adalah
pendidikan agidah Islamiyah. Aqidah adalah inti dari dasar keimanan
seseorang yang harus ditanamkan kepada anak secara dini, hal ini telah

disebutkan dalam surat Lugman ayat 13, yaitu :

A‘ >
-

ST BT 2 ) G 38N G el 5hs cas¥ G 06 3
(D) 2uke

13. Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) xa.cla@beh%l'!iéA Mez\an yang besar".**

%’angkat kisahnya oleh Allah SWT

epada Nabi Muhammad SAW dan

Dari ayat tersebut
dalam Al Qur’an yang

menjadi dasar pedoman stim. Ini berarti bahwa pola umum

pendidikan keluarga mmm%embaﬁkan kepada pola yang
dilak
. ORIVERSITAS

Praktek pendidikan Isl g 1lah apat dipedomani bagi umat Islam,

yang menyangkut empat as utama tersebut, yakni pendidikan ibadah,
pendidikan nilalmggm E§ Lﬁikan akhlaqul karimah,
pendidikan agidah Islamiyah.

Yang masih terbuka kesempatan bagi kita adalah pola penerapan secara
operasional yang disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan kejiwaan
dan perkembangan berfikir anak. Anak usia remaja dalam keadaan

pertumbuhan emosional yang goncang dan pertumbuhan kecerdasan yang

% Ibid, hal.581.
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cepat akan sulit digunakan pendekatan otoriter. Pendekatan otoriter akan
menyebabkan kegoncangan yang lebih hebat dalam pertumbuhan emosinya,
demikian pula pemikiran kritis yang sudah mulai tumbuh akan menolak.
Pendekatan bebas atau permisive juga tidak mungkin dapat
diterapkan, sebab anak dalam keadaan emosi yang labil, tidak dapat
mengendalikan diri sendiri dengan baik, pendiriannya mudah goyah dan

berubah. Hal ini akan sangat berbahaya dalam pendidikan aqidah dan nilai-

nilai Islam yang bersifat universal dan mutlak. Karena itu yang tersirat dalam
ISLAM

ayat 13 tersebut tidak ada iperdebatkan, tanpa harus disertai

contoh jika memang penc ngkut masalah aqidah paling

o)

S

3. Metode Al Qur’an dalam pendidikan.

ok PUNHER SIS ot
anak-anaknya melalui cortgﬂeﬁdMlam surat Lugman ayat 13 :

2. 2180 S0 G DRI ol -9 5230 06 3p

Artinya. Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya: "Hai anakku, janganlah  kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

benar-benar kezaliman yang besar".*®

% Ibid, hal.581
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Teks Al Qur’an ini mengarahkan secara halus kepada kedua orang tua
cara berbicara kepada anak-anaknya. Kita dapat mengambil manfaat dari ayat
ini tiga hal, yaitu :*’

Pertama : Ayat ini menggunakan ungkapan kata “wahai anakku”. Artinya,
seorang ayah atau ibu apabila berbicara dengan anak-anaknya hendaknya
menggunakan kata-kata yang indah, yang menyejukkan hati anak-anaknya.

Kedua : “Ketika dia memberi pelajaran kepada anaknya”, ungkapan ini

menunjukkan pentingnya kata yang lembut disertai rasa cinta kasih ketika

kedua orang tua berbicm(enmam

Ketiga : Firman Allah m@ga@es

benar-benar kelaliman yan>g b yarankan kepada kedua orang tua

guhnya mempersekutukan Allah

agar ketika menyuruh d [%mel menggunakan argumentasi yang

logis. SR
Contoh : ﬂkﬁi@igﬁagprm’ryﬁrgendman ketempat-

tempat tertentu, laranian tersebut harus menggunakan alasan yang tepat.

Misalnya mengatakan kepérgianmu senMan itu, dapat membuatmu dituduh
yang bukan-bullND\Q m EMM kepadamu, dan kala
itu kamu sulit memberihkan tuduhan tersebut dari dirimu.

Juga seorang ayah dapat melarang anak-anaknya duduk begadang dijalanan
hingga larut malam dengan alasan tertentu. Misalnya berkata, Duduk-
dudukmu dijalanan itu bisa membawa dampak negatis terhadapmu dan

keluarga. Alangkah baiknya sekiranya duduk-dudukmu dijalanan itu kamu

37 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak.....hal 216
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ganti dengan duduk dimasjid dengan mengaji Al Qur’an karena kamu
pemuda yang pintar dan beradab.
4. Pentingnya Pendidikan agama Islam bagi anak.
Lapangan pendidikan agama Islam menurut Hasbi Ash Shidigi
meliputi ; **
a. Tarbiyah Jismiyahyaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkannya, supaya dapat

meintangi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya.

b. Tarbiyah agliyah, yaitu q]gaéﬂ?rlnﬁMu\pendldlkan dan pelajaran yang

akibatnya mencerdaskan d%l @ngmk semisal ilmu berhitung.

c. Tarbiyah adabiyah, yaitu %l:ga pu(:::)ktek maupun berupa teori yang

wujudnya meningkatkan t kan perangai. Tarbiyah adabiyah

atau pendidikan budi pekcﬁiﬁmtglﬁm ajaran Islam merupakan salah

satu. ajaran WMWMTTK Sniliki akhlak yang
ISL.AM

Bila kita mengkaji berbagai nwa;at dan hadits yang berkaitan dengan

pendidikan ana! NQ&:Q p!.Aek ‘an-penekanan bahwa

pendidikan anak merupakan bagian dari hak anak-anak. Dalam riwayat,
Rosulullah SAW mengatakan, ” Hak anak atas ayahnya adalah ayahnya
mengajarinya Al Qur'n dan memanah dan hendaknya tidak memberi makan

kecuali dari yang halal.*’

** Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan agama Islam Berbasis Kompetensi, (Ramaja
Rosdakarya, Bandung, cet 2, 2005), hal. 138
* Husain Mazhahiri, Op Cit.....hal. 213
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IImu yang dimaksud dalam berbagai riwayat yang apabila orang tua
tidak mengajarkan kepada anak-anaknya dianggap salah, adalah ilmu yang
dijelaskan dalam dua pokok berikut ini :

Pertama : Pengetahuan umum yang berkaitan dengan kepentingan duniawi
dan kehidupan anak. Misalnya pendidikan formal dengan segala
tingkatannya.

Terpenuhinya pendidikan anak dalam ilmu umum termasuk salah satu

bagian penting dari kemuliaan pribadi anak, dan ini harus betul-betul dijaga

oleh orang tua. [ ISLAM \

er&u %1 g dengan kehidupan dan hidup

mereka. Seperti seorang @u endoktrin putrinya tentang prinsip-
y4

Kedua : Pengetahuan yan

RSHAS

prinsip rumah tangga, car@ me suami| dan anak-anaknya, serta cara

berbicara dengan suammya&uﬂ”j&:ﬂj @J
Ada balknymIVEngsrnrhﬁlg yang membahas

tentang bermacam-mac

Pada suatu hari Rasulullah SAW masuk kedalam masjid, Beliau
menyaksikan sell”[p %m% lﬁ%\sedang membicarakan
kehebatan seseorang. Beliau bertanya apa yang sedang mereka bicarakan.
Lalu dijawab, :Di masjid ada seorang alim dan alim ini betl-betul memiliki
banyak ilmu. Rasul SAW bertanya ilmu apa yang dimilikinya. Mereka
menjawab, Orang itu betul-betul mahir dalam ilmu nasab. Dia dapat

mengurutkan nasab ayah seseorang hingga kakeknya yang kesepuluh.

“ Ibid hal. 217
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Rasulullah SAW memberitahu kepada semua yang ada dimasjid
bahwa ilmu semacam itu tidal terlalu penting karena ilmu tersebut tidak
memberi keuntungan bagi yang mengetahuinya dan tidak berbahaya bagi
yang tidak mengetahuinya. Kemudian Rosul bersabda ° Sesungguhnya Imu
- itu ada tiga, yaitu : ayat yang jelas, sunnah yang benar, dan kewajiban yang
harus dilakukan.

Iimu bagian yang pertama adalah ilmu tauhid, ushuluddin, kajian-kajian

tentang sang pencipta, kenabian, imamah, sifat-sifat Allah, serta hari

kebangitan. c ShAM 2

da%h hal-hal yang berkaitan dengan
Z

Sedang ilmu yang kedua,

keikhlasan, ilmu tentang k usia dan kehinaannya, serta ilmu cara

y4
me naan.
e (1A ([
Bagian ilmu yang ketiga, MMJ&::{ mu yang berkaitan dengan figh.

mendapatkan kemuliaan

s QPR S [ e e
dapat menguatkan nilai Tg;ifn KW

Oleh karena itulah, pendidikan Islam sangat penting sebab dengan
pendidikan Islarnl, m&@@%§a!1ﬁ\emimpin dan mendidik
anak diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu
membentuk kepribadian yang utama yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab
pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk
pendidikan selanjutnya. Jadi perkembangan agama pada seseorang sangat

ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman hidup sejak kecil, dan
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seyogyanyalah pendidikan agama Islam ditanamkan dalam pribadi anak sejak
1a lahir samapi pada usia sekolah.

Semua yang tersebut diatas menjelaskan bahwa orang tua harus
berakhlak Islami agar mereka mampu mendidik dan membesarkan anak-
anaknya berdasarkan akhlak yang baik dan kuat. Kedua orang tua harus tahu
apa itu dengki dan bagaimana cara untuk menghapus sifat dengki itu dari
kepribadian si anak. Orang tua harus mampu memantau tingkah laku anak-

anaknya.

Seorang Musli @pun kemampuannya, dia tetap

punya tanggung jawab dirinya dengan ushuluddin, dan

bertanggung jawab un a.nﬁlmu—ilmu tersebut kepada anak-

anaknya. Karena hak an. nya, mereka harus mengajarkan

tiga ilmu tersebut, yaitu, i mﬁjﬂ%ﬂl@“ah, dan ilmu-ilmu Islam lainnya.

Peﬂwwﬁ@yﬁa\ yang dipikul orang

tuanya, sedang pendidikan kemasyarakatan adalah tanggung jawab umum

yang dipikul oleh lemlbasga Ipﬁdldikan. 1api tidak berarti orang tua bisa
meninggalkan JMQME& I]&ung jawab itu ada pada

mereka berdua sejak awal hingga akhir.

B.Pendidikan Agama di Sekolah.
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
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mengimani, ajaran agam Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain."’

Dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional, pendidikan agama Islam
disekolah memegang peranan yang sangat penting. Oleh karena itu pendidikan
agama Islam di Indonesia dimasukkan kedalam kurikulum nasional yang wajib
diikuti oleh semua anak didik mulai dari SD sampai perguruan tinggi.

Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yang wajib diikutinya adalah

pendidikan agama Islam. Dalam hal ini pendidikan agama Islam mempunyai tujuan

kurikuer yang merupakan penjabén I(ﬁﬁ'i'%fj\(l\an%ndidikan nasional sebagaimana

g

yang termaktub dalam Undang- Egr didikan Nasional No 20 tahun
04

2003, yaitu : Pendidikan nasionaf;be berkembangnya potensi peserta
y4

didik agar menjadi manusia yang beri gwa kepada Tuhan Yang Maha

i MMf mandiri, dan menjadi warga

e e ORIV ERSITAS
Mengingat betapa pent‘ngalin% agama Islam dalam mewujudkan

harapan orang tua, masyarakat, stakeholder dan membantu terwujudnya tujuan
pendidikan nasional, ka QQ“g§slfmA‘hms diberikan dan

dilaksanakan disekolah dengan sebaik-baiknya. **

Esa, berakhlak mulia, sehat, beril

Sekolah memiliki peran positif dalam pembentukan individu muslim yang
beriman kepada Allah SWT, yang melaksanakan ibadah dan mampu berinteraksi

dengan orang lain di dalam koridor ajaran etika Islam. Sebagaimana sekolah juga

“! Abdul Majid, Dian Andayani, Op Cit, hal. 129
> Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarakat,
(Gema Insani Press, Jakarta, 1995), hal. 146.
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memiliki peran aktif dalam mengajarkan pendidikan Islam, dengan tujuan
membangun kepribadian anak agar memiliki kepribadian yang baik, percaya bahwa
ilmu dapat menunjukkan seseorang kepada keimanan, mengikuti seluruh perintah
Rasulullah dan bekerja untuk memperkokoh ikatan-ikatan persaudaraan dalam
akidah Islam.*

Pendidikan agama di sekolah melalui bebarapa tahap, yaitu :

1. Tahap Taman Kanak-kanak.

Semakin kecil si anak semakin besar pengaruh guru terhadapnya. Mereka

lebih banyak meniru dan menyera@eﬁﬂdﬁr{éﬁ l&t panca inderanya, karena masa

g Z
:ﬁra@ y%g terdapat di taman kanak-kanak
@ Z

selain guru juga ikut mempen kan jiwa agama, akhlak dan

itu anak belum mampu berpikir a

kepribadian anak didik. Semua dan di luar kelas, merupakan

pendidikan dan pembentukan pen

anak didik. Karena WE@AS Iidrn ﬁ ikan pelajaran dan
permainan, hendaknya semua yigt jarkaz keﬁi anak mendorong anak untuk

tertarik dan kagum kepada agama Islam, sehingga hatinya gembira dan bangga
menjadi orang Islam. AJMQ%M@( !@auak—anak : alam raya,
tumbuh-tumbuhan, binatang, tanah dan sebagainya, sebagai ciptaan Allah, maka

tanpa diajarkan anak akan kagum dan rindu kepada Allah. Dan karena kecintaannya

* Asy-Syaikh Fuhaim Musthofa, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, (Mustagiim, cetakan 1,
2004), hal. 66
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kepada Allah, anak akan dengan sendirinya menunjang dengan do’a-do’a dan pujian
terhadap-Nya.**

Anak-anak pada usia 3-6 tahun tertarik kepada cerita-cerita pendek yang berkisah
tentang peristiwa yang sering dialaminya atau dekat dengan kehidupannya sehari-
hari. Hal tersebut sangat membantu perkembangan jiwa keagamaan padanya, lebih-
lebih lagi, karena anak pada masa itu condong meniru (identifikast).

2. Tahap Sekolah Dasar.

Pada umumnya anak-anak pada usia sekolah dasar sudah memiliki perkembangan

kecerdasan cepat. Pada usia ini @ul&ﬁmaﬁis terus bertumbuh dan berkembang

g Z
dengan cepat, dimana si anak telah m@a i hal yang abstrak.
08

Ketika anak masuk sekolah dagr memiliki kadar pengalaman dan

pengetahuan yang membantu sar keagamaan, akhlak dan

kepribadian, sesuai dengan hngkufigaﬂmgﬁ;nLg mengasuh dan mendidiknya.

Ada yang taat bﬁN rvtElRyS IkﬂlﬂlﬁcSterhadap agama.
Pengalaman dan pendidikan 1Tg mKnMnumbuhan dan pembentukan

kepribadiannya. Guru a ama yang jeli memperhatikan anak-anak didiknya, akan
menemukan masalah- MQ gmréé lﬁﬁ kurang menunjang
pertumbuhan mental mereka yang diakibatkan berbagai keadaan yang telah
mempengaruhinya. Maka guru agama tersebut perlu memperbaiki pengajaran agama
kepada anak-anak didiknya, agar si anak dapat tumbuh dan berkemang menjadi anak

yang beriman dan berakhlak terpuji.

* Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Ruhama, cet 2, Jakarta,
1995), hal. 77
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Pendidikan agama dan pendidikan akhlak vang terbaik dan mudah
dilaksanakan adalah melalui semua guru dan semua bidang studi. Artinya stiap guru
yang mengajar di sekolah dasar itu. hendaknya dapat meniadi contoh teladan bagi
anak didik terutama dalam keimanan, amal sholeh, akhlak dan sikap hidup serta
caranya berpikir. Dengan kata lain, guru-guru tersebut membawa jiwa agama yang
memantul kepada seluruh dirinya, sehingga teladan yang dibawanya adalah yang
diridlai oleh Allah SWT,yaitu sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan agama yang

dilakukan oleh semua guru secara terpadu itu akan memberikan hasil yang baik dan

memantul dalam kehidupannya ségari-ﬁh;@?;\/\ )
Z

Pemilihan materi pendidikan diberikan di sekolah dasar harus

disesuaikan dengan perkembanga;i i idik, dengan metode yang tepat dan

sesuai pula. Diantara materi ah belajar membaca Al Qur’an,

melaksanakan sholat, puasa, SQ'EEHM@J didasarkan kepada tuntunan Al
Qur’an dan As S@Ni%ﬁ gararglﬂb materi sejarah dan
berbagai ketentuan hukum Islam yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari,
sehinggan si anak telah mempunyai pengetaMagama minimal memadai bagi
seorang muslim.* INDONESIA

Metode yang dipakai, disesuaikan dengan perkembangan kecerdasan dan
kejiwaan anak pada umumnya, yaitu mulai dengan contoh, teladan, pembiasaan dan
latihan, kemudian berangsur-angsur memberikan penjelasan secaralogis dan

maknawi.

* Ibid, hal 79
“ Ibid, hal 82
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Perlu di ingat bahwa pengenalan sifat-sifat Allah kepada anak didik pada usia
ini, sebaiknya mendahulukan sifat-sifat Allah yang membawa kepada rasa aman,
seperti Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Pemurah, Maha Penolong, Maha
Pelindung, Maha Mengetahui, Maha Mendengar, Maha Melihat, supaya bertumbuh
pada anak sikap cinta dan dekat kepada Allah, serta rasa kagum dan menyenangkan.
Karena itu hukum Islam yang menjelaskan tentang azab kubur, neraka dan hukuman-
hukuman yang mengerikan dan menakutkan anak, ditangguhkan sampai

perkembangan kecerdasannya mampu memahami hal yang abstrak, agar pada umur

sekolah lanjutan tidak terjadi sikafpegatit ﬁﬁﬁ\da% lah. Jika kepatuhan anak kepada

g
agama atau perintah Allah didasa ﬁn ku%m akan berganti dengan tak acuh,
0

Z
kel(le"dupannya akan berkurang dan
ketaatannya melakukan agama p ulg.4

Perkembangan agama pa&bmmmj sekolah amat penting. Karena

agama diperlukan wiwg' 'TbaAg yang baik citra
dirinya.Agama yang hidup da‘gllnilﬂﬁn Raxarakat tempat 1a dibesarkan

sangat menentukan bagi perkembangan pribadinya.
Pendidikan aga.nl y i ol[h Lg

dan pelaksanaan ketentuan agatfja
y4

7

é guru di seolah, merupakan
bimbingan, latihan, dan pelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan perkembangan
jiwanya, akan menjadi bekal yang amat penting bagi kehidupannya di masa yang
akan datang. Pendidikan agama dan pendidikan akhlak adalah refleksi dari keimanan
dalam kehidupan nyata. Agama membantu anak dalam pengendalian diri dan

mencintai Allah yang Maha Penyayang dan Maha Kuasa, karena anak penuh dengan

7 Ibid, hal. 83
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angan-angan dan cita-cita yang tinggi. Jika bekal keimanan dan pengetahuan agama
yang sesuai dengan perkembangan jiwanya cukup mantap maka agama akan sangat
menolongnya dalam bergaul, bermain, berperilaku, bersikap terutama dalam belajar
dan bekerja.**

Mengingat anak-anak pada umur ini dalam taraf pengembangan segala aspek
pribadinya (agama, akhlak, pikiran, perasaan, rasa keindahan dan kemasyarakatan),
maka pengaruh luar cukup besar terhadapnya. Hendaknya segala hal yang

mempunyai pengaruh kurang baik terhadap anak perlu dijauhkan, karena

kemampuannya untuk memilih r@a 'y%}rgatﬁﬁka berguna baginya masih sangat

Z
&m% kepada mampu memahami hal
Z

lah merka yang telah melewati

masa kanak-kanak@NlrWE RaSTTa l&ns segala ciri dan
masalahnya. Agar pendjdikaTg\ie_rh.aK)ﬂnaka seyogyanya para guru

memahami keadaan dan ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan yang sedang
mereka lalui, kegoncang!magamgas I =\

Pada fase ini anak pada sekolah lanjutan akan mengalami beberapa

g
lemah. Perkembangan kecerdasanﬁfa
a

yang abstrak.

3. Tahap Sekolah Lanjutan.

Y lviss

Peserta didik pada tingkat Sék

perkembangan, yaitu *
a. Perkembangan fisik.
b. Perkembangan emosi. Guru agama yang bijaksana dan mengerti

perkembangan perasaan remaja dapat menggugah remaja kepada petunjuk

*® Ibid, hal. 85
* Ibid, hal. 88
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agama tentang perkembangan remaja yang sedang memasuki masa puber
(baligh), diantaranya tentang batas-batas pergaulan antara pria dan wanita,
haid dan mimpi, aurat dsb.

c. Perkembangan Kecerdasan.

d. Perkembangan Sosial.

e. Perkembangan Agama.

f. Perkembangan Tahap Akhir Masa Remaja

Dari beberapa hal diatas, dapat disimpulkan bahwa sekolah memiliki peran

sositif dalam pembentukan indivﬂ .A§§m%%ngib riman kepada Allah SWT, yang

g
nelaksanakan ibadah dan mamp%bcg an orang lain didalam koridor
Z

08
ajaran etika Islam. Sebagaimghd
Z

juga| memiliki peran aktif dalam
m

mengajarkan pendidikan Islam, niembangun kepribadian anak agar

memiliki kepribadian yang baik, p@ﬂﬂaﬂ)ﬂmu dapat menunjukkan seseorang

o QAT R BT S
Berikut ini ringkasan berba ij&imlam di sekolah

a. Mendidik anak untuk memahami Islam secara benar dan memberikan

pembinaan seba!Ma@ u§a§ Idﬁ% melaksanakan ajaran-

ajaran Islam.

b. Membina anak secara emosi untuk selalu mengikatkan diri dengan Al Qur’an
dan Sunnah Nabi.
¢. Membuat keimanan anak terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya semakin

kokoh.

*® Asy-Syaikh Fuhaim Musthofa, Manhaj Pendidikan Anak Muslim,. .. hal 66-67
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d. Melatih anak untuk menjalankan perintah-perintah agama dan menghormati
batasan-batasan yang telah ditentukan Allah SWT (perintah dan larangan-
Nya)

e. Mengajarkan kepada anak tentang dasar-dasar aqidah Islam dan tata cara
pelaksanaan ibadah, seperti : sholat, zakat, puasa, haji.

f. Memperkenalkan kepada anak tentang ibadah-ibadah yang wajib dilakukan
oleh seorang muslim dalam kehidupannya, sekaligus pengaruh ibadah

tersebut terhadap kebahagiaan orang muslim tadi.

g. Mendidik anak tentang Ubaéfﬁlmﬁﬁ'\ \-uku] tanggung jawab serta

melaksanakan kewaj iban-h n sosial.

h. Mengusahakan agar anak nilai-nilai positif, sehingga ia

dapat mengontrol perilaku seghla aspek.

' Mm memberikan sumbangan untuk

berbagai keww EIR g:'nraﬁrgngan dan bantuan
kepada orang yang memrglﬂ A M

J.  Mendidik anak menghormati hak milik oran%am
k. Mendidik anak Mgb n ﬁ llﬁﬁng lain.

I. Mengembangkan daya fikir anak, melalui latihan-latihan yang dilakukan

1. Mendidik anak untuk men

secara kontinyu. Sehingga, pada akhirnya latihan-latihan tersebut dapat
mengasah pemahaman, ingatan, perhatian, pengambilan kesimpulan dan
penyerapan anak terhadap sebuah permasalahan.

C. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak.

1. Landasan Dasar Pendidikan Akhlak.
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Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran. Landasan pendidikan dalam Islam terdiri dari tiga
macam’’, yaitu :

a. Al Qur’an.

Al Qur’an mengintroduksi dirinya sebagai pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Jatsiyah ayat 20, yaitu :

— P | 9:‘13”,, ,"" f}_tt’.’
@)\J}J}d;‘)d a3y Sany bl iay ldoa

20. Al Quran Ini adalah pedoman bagi r% rahmat bagi kaum yang meyakini.*?
e
0
14

Al Qur’an sangat mendorong ajar dan menuntut ilmu. Bukti

ISgNOaR /

terkuat mengenai hal ini adalah an yang pertama kali diturunkan

ajar.
Islam memandan@NlWE:R:SelmSanyak ayat-ayat di

dalam Al Qur’an yang mendtlrg Emsyj' untuk ymelaksanakan misi pendidikan.

Salah satunya adalah ﬁwfasan rlunya gciikan akhlak bagi manusia.
I ;§:N i ;

Sebagaimana disebutkan dalam sura ahl ayat

memberi dorongan manusia untuk’r

- =

- - & s Ao < — - e .. S
sl oo (a5 1 ol 3 s enm YT JAL AL AT o @

© g - L P ,t",’l - 22
D) TS5 el (s 2015,

W

*! Widodo Supriyanto, Ilmu Pendidikan Islam Teoritis dan Praktis, Paradigma Pendidikan
Islam, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001), hal. 35
*2 Departemen Agama RI, Op Cit, hal. 720
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90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.*

Al Qur’an sebagai kitab suci umat Islam harus dijadikan dasar atau pedoman
utama dalam pendidikan akhlak. Di dalamnya mengandung ajaran-ajaran akhlaqul
karimah bagi umat Islam. Hasan al Bana mempunyai beberapa alasan mengapa

pendidikan akhlak bagi kaum muslimin harus didasarkan pada Al Qur’an, yaitu :

1. Adanya keyakinan bahwa tidak ada yang dapat menyelamatkan kehidupan

manusia kecuali sistem sosWﬁNan bersumber dari kitab Allah
7

%)
SWT. < e
_ 0 0 .
2. Adanya keyakinan bahwa Al%) diadikan untuk berdialog sekaligus
S m
sumber pengetahuan bagi m :_) sia. %’

3. Bahwa umat Islam harus M%Mﬂ@bcngamalkan ajaran suci agama

Islam yang terdapat dalam Al Qur’an.*

vassan,. JINIVERSITAS

As-Sunnah berarti jalarlSiL-pAiMss. Secara istilah As-Sunnah
adalah semua yang dxlN@@ NE\&:ITASAW, diperbuat atau

diperkatakan dihadapan Nabi dan beliau membenarkannya™.
As-Sunnah dijadikan landasan dasar pendidikan akhlak yang kedua setelah Al

Qur’an, karena Rasulullah telah meletakkan dasar-dasar pendidikan akhlak semenjak

3 Departemen Agama RI, Op Cit, hal.377.
** Hasan Al Bana, Ceramah-ceramah al Bana, Alih bahasa, Salafuddin, (Era Intermedia,

Solo, 2000), hal. 28
* Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (YPPP Al Qur’an, Jakarta, 1973), hal. 180
% Ahmad Amin, Fajr al-Islam, (Sulaiman Mar’, Penang, 1965), hal. 233
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kepekaan sosial yang dijiwai oleh semangat Al Qur’an dan As Sunnah. Artinya
kepribadian muslim yang aktif dan responsif untuk menegakkan akhlaqul karimah,
membangun ummat dan menghidupkan kebudayaan dan peradaban Islam.’®

Pada prinsipnya pendidikan akhlak adalah untuk merubah akhlak manusia
menjadi lebih sempurna (mulia). Secara sederhana bahwa tujuan pendidikan akhlak
adalah pendidikan yang bertujuan mewujudkan tercapainya pembentukan manusia
yang saleh, yakni agar tercipta keseimbangan dalam potensi moral yang baik, baik

ucapan maupun tindakan.

Atau dengan kata lain pendidjka y!aﬁé‘&!?énqnmsn membimbing dan menuntut

kondisi jiwa khususnya agar dap%m akhlak dan kebiasaan yang baik

sesuai dengan akal manusia dan s

3. Metode Pendidikan Akhlak.

Metode berasal dari bahasmmmglaeram melalui, dan Hodos yang

berarti jalan atau kw VE ﬁgfﬂlmﬁcgyut tariqoh artinya
Jjalan, cara, sistem atau ketembl':gtr%g\cm sesuatu. Sedangkan menurut

Istilah yaitu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita®
Sedangkan penclmg m;r§ilréing‘an secara sadar dan

pendidik (orang dewasa) kepada anak yang masih dalam proses pertumbuhannya

berdasarkan norma-norma yang Islami agar terbentuk kepribadian muslim yang

empurna sebagaimana digariskan dalam ajaran agama Islam. Sehingga metode

% Ruswan Thoyib, Pemikiran Pendidikan Isiam KajianTokoh Klasik dan Kontemporer,
(Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999), hal. 256
*? Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-perangkat Tarbiya lkhwanul Muslimin, (Era

Intennedm, Solo, 1999), 35
 Nur Ubbiyanti, /lmu Pendidikan Islam (IP]), (Pustaka Setia, Bandung, 1988), hal. 123
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pendidikan akhlak adalah cara-cara yang ditempuh untuk menyampaikan bahan atau

materi pendidikan akhlak kepada anak didik agar terwujud kepribadian muslim®'.

Menurut M. Athiyah Al-Abrasyi, metode yang paling tepat untuk menanamkan

akhlak kepada anak ada tiga macam, yaitu :

a. Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk,
tuntunan, nasihat menyebutkan manfaat dan bahay-bahaya sesuatu.

b. Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti seperti

memberikan kata-kata yang mengandung hikmah kepada anak. Kata-kata mutiara

ini dapat dianggap sebagai sygestidariltdr c@ﬁm ilmu jiwa dapat membuktikan

Z
afuh
(@)

iq.lz.lseperti berkata benar, jujr, adil,

bahwa kata-kata mutiara dalam pendidikan anak-anak.

Terutama sugesti dari akhl

berani, ikhlas dan sebaginya.

c. Mengambil manfaat dari k@&}%‘@‘mmbawm anak dalam rangka
pendidikan a.kltas. W%@Fn&ga hendaknya setiap
pendidik harus mempunyai akhlak yazl)aik dan mulia serta menghindar dari
perbuatan tercela®”.

Sementara itu Asma MQ:QMEﬁIAam pendidikan akhlak

sebagai berikut :

a. Memberi petunjuk pendekatan, dengan cara menerangkan mana yang baik

dan mana yang buruk, memberikan kata-kata hikmah, membaca cerita-cerita

5! Ibid, hal. 124
52 M. athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Hukum Pendidikan Islam, Alih Bahasa, Bustami A.
Gani dan Johar Bahry, (Bulan Bintang, Jakarta, 1977), hal. 213
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dan memberikan nasehat-nasehat yang baik, menganjurkan untuk melakukan
budi pekerti yang baik dan akhlak yang mulia.

. Mempergunakan instink untuk mendidik anak dengan cara :

(1). Anak-anak suka dipuji dan disanjung, dan takut dicela. Karena itu ketika
mengerjakan sesuatu yang baik maka ia harus dipuji dan ketika
melakukanyang tercela harus ditegur dengan bijak.

(2). Mempergunakan instink meniru.

Sesuai dengan hal ini pola pendidikan harus mempunyai sifat-sifat ~ yang

baik, karena setiap anak @mﬁmga'r\ke%)ierungan untuk meniru dari apa
Z

yang telah dilakukan ole
(3). Memperhatikan insti

Setiap orang mempunyéi untuk mengenal orang lain.

Perasaan ingin tahu dari %ﬂ}@ﬂ@km disalurkan dalam komunitas

yang lebih SNT;{? Eﬁgi jrgzliagerimeraksi dengan

komunitas lain. [a akan menemui hal-hal baru yang belum pernah

ditemukannya dalam dln%g'a'mﬁ Mgga 1a akan lebih bersemangat
dalam meraih W&lﬂhu dengan sendirinya

perihal sesuatu yang baik dan bermanfaat atau buruk dan menyesatkan bagi

dirinya sendiri.
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(4). Mementingkan pembentukan adat kebiasaan dan keinginan-keinginan
sejak kecil seperti membiasakan anak bangun pagi, patuh kepada orangtua
dan guru dan sebagainya®.

Muhammad Qutb dalam bukunya Minhajul Tarbiyah al-Islamiyah
menjelaskan secara lebih detail tentang metode-metode yang dapat digunakan dalam
pendidikan akhlak, vaitu
a. Pendidikan melalui teladan.

Metode ini sangat efektif dalam penerapan pendidikan akhlak. Dengan memberikan

contoh telada bagi anak-anak, %elJaS%Meraong untuk meniru dan merasa
Z

g
bangga jika mereka mampu melakﬁn e8i u orang yang mereka kagumi.
Z

b. Pendidikan melalui nasehat.

m
n
Di dalam jiwa manusia terdapat tudah terpengaruh oleh kata-kata

yang di dengar. Dengan nasehat ia akan terpengruh dalam jiwa

secara langsung m@NIWER‘ nglpeﬂlgl nasechat-nasehat
dan tuntunan-tuntunan.
ISLLAM

c. Pendidikan melalui hukuman.

Hukuman scsungguhnyJ mgntg Mrﬁnglﬁﬁng—orang yang cukup
dengan teladan dan nasehat. Namun ada juga orang-orang yang tidak mempan
dengan keduanya dan harus dengan hukuman. Para ahli pendidikan sangat
memperhatikan sekali mengenai masalah hukuman bagi anak-anak baik hukuman
mental maupun fisik. Untuk memberikan hukuman bagi anak kita harus

mempertimbangkan baik-buruknya, karena pada hakekatnya setiap hukuman

% Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, (Bulan Bintang, Jakarta
1979), hal. 64-70
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merupakan upaya untuk mengembalikan anak kepada jalan yang baik atau untuk

menyadarkan kembali atas kekeliruan yang dilakukan bukan untuk melukai si anak.

Metode ini mempunyai kelemahan yaitu dapat menimbulkan kegoncangan jiwa anak

sehingga harus dilakukan dengan
ekses negatif pada anak.

d.Pendidikan melalui cerita.

sangat hati-hati dan bijaksana tanpa memberikan

Islam menyadari adanya sifat alamiyah manusia untuk menyenangi cerita karena

pengaruhnya sangat besar

menggunakan metode ini unty

Al Qur'an juga menggunak.

menampilkan para Nabi, saha

SWT. Metode ini sangat efekt

terhadap perasaan. Oleh karena itu Islam

@néﬁ‘}aﬁp\ﬂkap endidikan akhlak sebagaimana
g Z

anak senang dengan ceﬂta-cen%ﬂj%ﬂj @J

e. Pendidikan melaltijrqatv E R S I T A S
Kebiasaan mempunyai peiag Ip_entin kehidupan manusia. Islam

menggunakan metode dalam pendidikan akhlak dengan menekankan seluruh

sifat-sifat baik meanQam; Jnﬁrbiasa melakukan hal-

hal baik tanpa tekanan.

f. Pendidikan melalui pengembangan potensi.

Melalui metode ini setiap anak digali semua potensi yang ada padanya. Kekuatan

yang terkandung dalam eksistensi manusia berupa kekuatan alamiyah (fitrah)

yang diberikan Allah. Dengan

metode ini diharapkan setiap anak akan diketahui

kecenderungannya masing-masing.
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g. Pendidikan melalui pengadaan sarana hiburan dan mengisi kekosongan. Agar
manusia tidak pernah sepi dari aktifitas positif, maka diperlukan sarana
hiburan. Yang dimaksud hiburan adalah aktifitas positif dan konjunktif dalam
waktu kosong yang bersifat jasmani, intelektual, spiritual, sosial dan lain
sebagainya.

h. Pendidikan melalui peristiwa-peristiwa.

Suatu peristiwa akan menimbulkan suatu situasi yang khas di dalam perasaan.

Kondisi perasaan dan reaksi psikologis akan menimbulkan suatu hikmah

tersendiri bagi anak, den

| metode ilg diharapkan dapat menemukan

Z

pengalaman dan pelajaran d épe i ang dialami oleh anak dan orang lain
O

sehingga mampu menimbu uﬁ k memperbaiki perbuatan yang

terpuji® SR
4. Materi Pendidikw,

Materi pendidikan aklﬂak\{iE ﬁan%hla:l;ﬁpensylamampengalaman
belajar yang disusun sdenliéllm'p un isampaikan kepada anak. Dalam
dunia pendidikan lm mmslcﬁut dengan Qowaid al-
Tarbiyah®.

Materi merupakan hal yang paling urgen dalam proses pendidikan karena
menyangkut substansi ilmu yang akan disampaikan oleh seorang pendidik kepada

yang akan di didik.

* Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, Alih Bahasa, Salman Harun, (Al Ma’arif,
Bandung, 1984), hal. 324-374.
% Nur Ubbiyanti, Ifmu Pendidikan. .. hal. 47
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Mater pendidikan akhlak paling tidak harus mengacu kepada tiga hal, yaitu :

a. Keyakinan keagamaan.

Dalam menanamkan keyakinan agama ditekankan pada tiga aspek penting, yaitu:
(1). Keyakinan tauhid. Dengan keyakinan tauhid kepada Allah, anak akan
menjadi manusia yang terpelihara imannya.

(2). Kesadaran akan kemakhlukan kita yang wajib mensyukuri segala karunia
Allah. Ini akan mendorong anak untuk tidak sombong dengan kelebihan dan

tidak merasa kurang dari apa yang tidak dimilikinya dan menimbulkan sikap

yang selalu bersyukur akan pqﬁbdmnAﬂah \

(3). Kesadaran bahwa segalaéﬁn kual, yang nampak dan tersembunyi
)

tidak lepas dari pengetahuan Allah. Halini akan memicu anak

untuk selalu meninggalkan s ela.

b. Kesadaran moral. & ﬂ &:‘j ﬂj
Pembangkitan kesaﬁrl W\gﬁgi&f kepadakemampuan

membedakan antara yang ma’ruf yakni yang tidak bertentangan dengan nilai-

nilai agama dan moral, dall §J‘ﬂm® Mhabhal yang mengganggu dan
menimbulkann kerlmacQNE S A vtk i anak barus

mempunyai tekad untuk menegakkan hal-hal yang ma’ruf dan mencegah yang

mungkar dan mempunyai keberanian untuk menanggung resiko dalam amar
ma’ruf nahi mungkar.
¢. Kesadaran tanggung jawab sosial.

Tanggung jawab sosial bagi anak harus diwujudkan melalui sikap, yakni :
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(1). Berbuat baik dan hormat kepada orang lain, terlebih lagi bagi mereka yang
sangat berjasakepada kita seperti orangtua dan guru.

(2). Bergaul secara baik walaupun dengan orang yang berbeda keyakinan dengan
kita.

(3). Tidak besikap sombong dan angkuh kepada orang lain®.

Menyangkut materi pendidikan akhlak bagi anak , meliputi :

(1). Materi pendidikan keimanan atau pendidikan rohani spiritual (tauhid dan

ibadah mahdah) _

(2). Materi akhlak yang m Wk'%idﬁzﬁﬁn% budi pekerti, sikapsosial dan
pengetahuan tentang kehidup. A 8

(3). Materi pendidikan Al Qur § da S sqjﬂa sejarah kenabian

(4). Materi pendidikan kete 1 i ng bersifat praktis profesional

dan etika dalam profesionalis@yj%ﬂj @J

(5). Materi Wﬁgw K iajarkan dalam Al
Qur’an dan Hadits sertalhg i;r_n. l&n mpemlku (ijtihad) dengan tetap

berlandaskan moral keagamaan™'.

INDONESIA

% Ibid, hal.152-153
 Widodo Supriyanto, Op Cit, hal. 47
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BAB 111

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Data diperoleh dari 66 siswa SDN Siraman [II, Siraman, Wonosari,

Gunungkidul. Masing-masing ubahan dianalisis dengan menggunakan statistik

deskripsi sehingga setiap ubahan/variabel yang dideskripsikan dapat dengan

mudah dikenali karakteristik distribusi
ISLAM P

Untuk mengetahui ting
akhlak di sekolah tersebut digiha
dikelompokkan menjadi empal 3

Adapun pengelompokkan.fer

bawabh ini.

264

Mi + 1,5 Sdi ke atas

ikan gkhlak di rumah dan pendidikan

qu?ur harapan seluruh subyek yang

m
rdasarkan kurva normal.

>
ﬂang diperlihatkan pada tabel di

trabdiKted i foids ik KobvaXprmal

Sangat tinggi

iPESONE S | sa

Mi - 1,5 Sdi - Mi
Mi - 1,5 Sdi ke bawah

Cukup
Rendah

Selanjutnya keempat katagori tersebut disusun dengan langkah-langkah :

L

Menentukan skor terendah dan skor tertinggi

2. Menghitung Mi =1/2 (skor tertinggi + skor terendah)

3. Menghitung Sdi = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)
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Skor terendah 18 19
Skor tertinggi 28 30
Skor rerata ideal (Mi) 23 24.5
Sdi 1,33 1,33
Kemudian harga dalam tabel tersebut diatas dikelompokkan menjadi 4
katagori berdasarkan ketentu

Variabel X, (Pendidikan Akhlak
24,5 + (1,5 x 1,83) ke atas

24,5 sampai 15 + (1,5 x 1,83)
24,5- (1,5 x 1,83) sampai 24,3
245 - (1,5 x 1,83) ke bawah SC”H}

Angka kategori yang dipakai

s NIVERSITAS,
ISEAM—;

24,5 sampai 27,75
21,75 sampai 24,5

NIVERSITAS

V)

gt

van itu sebagai berikut :
7
iRuma Z
O

sangat tinggi
tinggi
cukup

rendah

angat tinggi
tinggi
cukup

21,75 ke bawah I N D—UNESI-KD rendah

Variabel X, (Pendidikan Akhlak di Sekolah)

23 + (1,5 x 1,66) ke atas

23 sampai 23 + (1,5 x 1,66)
23 - (1,5 x 1,66) sampai 23
23 - (1,5 x 1,66) ke bawah
Angka kategori yang dipakai

25,5 ke atas

23 sampai 25,5
20,5 sampai 23
20,5 ke bawah

: 25,5 ke atas

: 23 sampai 25,5
: 20,5 sampai 23
: 20,5 ke bawah

yYyYyY‘vyy

sangat tinggi
tinggi

cukup
rendah

sangat tinggi
tinggi

cukup
rendah
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Dari data yang diperoleh kemudian dihitung untuk menentukan termasuk

dalam kategori yang mana kemampuan siswa baik untuk pendidikan akhlak di

rumah maupun untuk pendidikan akhlak di sekolah.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut :

a). Pendidikan Akhlak di Rumah

Hasil dari perhitungan dapat dirangkumkan dalam Tabel. dibawah

ini.

Tabel. Distribusi Prosentase Pendidikan Akhlak di Rumah

2727

2 60,66
3 10,6
4 21,75 ke ba 1,47

e

Sangat tii

Tinggi
Cukup

Kurang

ST =]

e\ IR, T e, ik dae
disimpulkan bahwa I)SE ;ﬁg M terletak pada kategori tinggi,

sebanyak 40 iﬁﬁé 6& E S I A

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan akhlak di

rumah siswa SDN Siraman III, Siraman, Wonosari menunjukkan tingkat

pada kategori tinggi.

b). Pendidikan Akhlak di Sekolah

Hasil dari perhitungan dapat dirangkumkan dalam Tabel. dibawah

ini.



Tabel. Distribusi Prosentase Pendidikan Akhlak di Sekolah

255 ke atas

2 23 sampai 25,5 24
3 20,5 sampai 23 1
h 20,5 ke bawah 5

36,36
1,47

7,63

Sangat tinggi
Tinggi
Cukup

Kurang

Berdasarkan tabel hasil perhitungan tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa prosentasi paling tinggi terletak pada kategori sangat

tinggi, sebanyak 36 at@at 54 % /

Dengan dcmlklan @&ga

sekolah siswa SDN Sl

pada kategori sangat ]

SRS

220

n bahwa pendidikan akhlak di

Wonosari menunjukkan tingkat

B. Pengujian per.&u)m anE R s ITA S

Sebelum mengadakzlm$ LpoiAiM teknik analisis korelasi untuk
mengetahui hubungNEn&lAhlak di rumah dengan

62

pendidikan akhlak di sekolah siswa SDN Siraman 111, Siraman, Wonosari maka

data hasil penelitian perlu dilakukan pengujian persyaratan analisis terlebih

dahulu.

Persyaratan analisis tersebut antara lain sampel harus diambil secara
random, hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat merupakan

hubungan linier, distribusi variabel bebas dan variabel terikat adalah normal atau

mendekati normal.
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Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui sebaran
data masing-masing variabel penelitian apakah skornya berdistribusi normal
atau tidak.

Teknik yang digunakan adalah analisis dengan menggunakan Chi-
kuadrat dengan taraf signifikansi 5 % dengan kriteria pengambilan keputusan

yaitu jika interprestasi ha?ﬂ—mbih kecil dari harga tabel maka
%) -

dikatakan distribusi datat

demikian pula sebaliknya jika

interprestasi hasil perhim@a dari harga dalam tabel maka

distribusi datanya normal.

Dengan bantuan pfogra %JA{M‘J@PSS harga Chi-kuadrat masing-
= ONIVERSITAS

Tabel . Hasil Ujl ormalitas l. ariabel Penelitian

Normal

Dari hasil perhitungan tersebut diatas seperti yang tertera dalam tabel
menunjukkan bahwa harga-harga Chi-kuadrat masing-masing variabel
penelitian berada di atas batas penolakan yang telah ditentukan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bawah distribusi skor data untuk masing-masing

variabel penelitian ini adalah normal.



2. Uji Linieritas
Analisis uji linieritas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikatnya bersifat linier atau
tidak.
a). Uji linieritas pendidikan agama di rumah dengan pendidikan agama
di sekolah (X, dengan X;)
Dari hasil analisis diperoleh persamaan garis regresi x, = 9, 780 +
0,652 x, dengan harga F sebesar 145,799, sedangkan harga F dalam tabel
dengan taraf sigm'ﬁka@ SI%Laﬁa'l\Qh

(_
Dari hasil tersebut ‘0‘11
16

pendidikan akhlak di nu“é.ah

sar 3,99 (interpolasi).

akan bahwa antara variabel

N

Vv

pel pendidikan akhlak di sekolah

visE

adalah linier.

Dari hasil uji hr‘f’réﬁ’lgjs&&r#st‘;gat dirangkum dalam Tabel di

=t ONIVERSITAS
Tabel . RMMIALMM Data untuk masing-masing

1. | X, dengan X, 145,799 3,99 Linier

Perhitungan secara lengkap untuk uji linieritas dengan teknik regresi
linier dapat dilihat pada perhitungan linieritas menggunakan SPSS yang

terdapat pada lampiran.
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°. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum membahas hubungan timbal balik antara pendidikan akhlak di
rumah dengan pendidikan akhlak di sekolah siswa SDN Siraman III,Siraman.
Wonosari, terlebih dahulu akan dibahas mengenai keadaan pendidikan agama di
sekolah dan pendidikan akhlak di rumah berdasarkan kategori yang telah
disebutkan dalam kisi-kisi pembuatan instrument penelitian
1. Pendidikan Akhlak di Rumah

Dalam hal ini akan dibahas mengenai pendidikan akhlak yang diberikan oleh

ISLA e
orang tua di rumah berdas <Ianlsetem%nigl ket yang telah diberikan.
O

Tabel Perhitungan deskriptifib item butir pernyataan angket

N Item Peryataan Jawaban

0 Butir Angket ::g- % | Tidak | %

1 | Pendidikan Akhlak di |.*c.0
rumah
Butir 1 24 1 1,5
Butir 2 0 0
Butir 3 I 6 248 | 0 0
Butir 4 | =27 % 242 | 2 3
Butir 5 IhlE)@ME-‘. 39 | 0 0
Butir 6 39 | 59,1 25 379 | 2 3
Butir 7 41 | 62,1 25 379 | 0 0
Butir 8 39 | 59,1 25 379 | 2 3
Butir 9 39 | 59,1 25 379 | 2 3
Butir 10 45 | 682 20 30,3 1 1,5

Dari butir item pernyataan 1 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang

menyatakan ya sebanyak 74,2 % (49 siswa), kadang-kadang 24,2% (16
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siswa) dan tidak 1,5 % (1 siswa) menjawab mengenai orang tua menyayangi
di rumah.

Dari butir item pernyataan 2 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 77,3 % (51 siswa), kadang-kadang 23,7% (165
siswa) dan tidak 0 % (0 siswa) menjawab mengenai orang tua memperhatikan
sholat siswa di rumah.

Dari butir item pernyataan 3 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 65,2 % (43 siswa), kadang-kadang 34,8% (23

. ; SLA . .
siswa) dan tidak 0 % (0 mxa menjawalar engenai orang tua memberikan

bimbingan dalam belajar ¢ Wl&

Dari butir item pemyata,a.n 4 patl{gn

menyatakan ya sebanyak va), kadang-kadang 24,2% (16

siswa) dan tidak 3 % (2 sréédaj']J mywjvgz;rlﬂengenal orang tua memberikan

P PER SITAS

Dari butir item pemyrg Ildﬂambahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya H\ajoﬁ df\f@gl j&ng—kadang 43.9% (29
' %o

siswa) dan tidak (0 siswa) menjawab mengenai orang tua memperhatikan

bahwa dari 66 siswa yang

ketika siswa tidak berangkat TPA.

Dari butir item pernyataan 6 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 59,1 % (39 siswa), kadang-kadang 37,9% (25
siswa) dan tidak 3 % (2 siswa) menjawab mengenai orang tua memberikan
hadiah kepada siswa ketika siswa mengerjakan sholat lima waktu secara

teratur.
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Dari butir item pernyataan 7 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 62,1 % (41 siswa), kadang-kadang 27,9% (25
siswa) dan tidak 0 % (0 siswa) menjawab mengenai orang tua mengajak
siswa di rumah untuk mengerjakan sholat secara berjamaah.

Dari butir item pernyataan 8 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 59,1 % (39 siswa), kadang-kadang 37,9% (25
siswa) dan tidak 3 % (2 siswa) menjawab mengenai orang tua mencari siswa
Jika pulang terlambat dari sekolah ataupun dari bermain.

Dari butir item pemyaé Ié Ld%ga@ bahwa dari 66 siswa yang
g

sgwa), kadang-kadang 37,9% (25
Zz

(_
menyatakan ya sebanyak 59,
16

siswa) dan tidak 3 % (2 si ;ﬁa) m ab mengenai orang tua bertanya ketika

siswa akan pergi bermain.

>
Dari butir item pernyataaft’ yiti:” n bahwa dari 66 siswa yang

menyata.kan@ N'WERSW%mg 30,3% (20
siswa) dan tidak 1,5 rSI IiSV%\ijxab mengenai di rumah ada
tempat/ruang kKhusus 6m6ﬂﬁ¥§rﬁah atau tidak.

IN udian

Dari butir-butir tersebut kem ikelompokkan berdasarkan kategori
berdasarkan dari kisi-kisi pembuatan instrumen penelitian.
a. Kategori Perhatian
Untuk kategori perhatian yang diberikan orang tua di rumah, dari no item
1, 2 dan 3 dalam angket penelitian didapatkan bahwa
1) jumlah siswa yang menjawab ada perhatian dari orang tua di rumah

atau menjawab ya ada
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Skor = iJt:l()O% = M= 72,22 %
N 3x66

2) jumlah siswa yang menjawab kadang-kadang ada perhatian dari orang
tua di rumah atau menjawab kadang-kadang ada :

Skor=1-5100% = 1220421, 00,
N 3x66

3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada perhatian dari orang tua di

rumah atau menjawab tidak ada :
Skor = £.75100% = e
N 3]5& AM

dari hasil tersebut di étas dls%r pulkan bahwa perhatian yang

diberikan oleh orang tuEpi a%m bentuk pendidikan akhlak bagi

Kkare
mengenai perhatian or@‘%@%ﬁ@j&ﬂ% menjawab ada perhatian

dari orang tua, sedangka ﬁg wab tldak ada rhatlan dari orang
tua ketlkakgrada !1 rumah hanya o atau 1 siswa sedangkan sisanya

menjawab kadang-kalj§ ldrpﬁnm orang tua.
. Kategor Nasm D O N E s I A

Untuk kategori nasehat yang diberikan orang tua di rumah, dari no item 4

0
siswa adalah sangat b ri 667¢sponden yang diberi pertanyaan

dan 5 dalam angket penelitian didapatkan bahwa
1) jumlah siswa yang menjawab ada nasehat dari orang tua di rumah atau
menjawab ya ada :

48+37
2x66

Skor = %xl 00% = = 64,40 %
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2) jumlah siswa yang menjawab kadang-kadang ada nasehat dari orang
tua di rumah atau menjawab kadang-kadang ada :

16 +29
2x66

Skor = %xl 00% = =34,10%

3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada nasehat dari orang tua di

rumah atau menjawab tidak ada :

Skor:%xlOO% = =1,5%

2x

dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa nasehat yang

 ISLAM \

orang tua, sedangkan ak ada nasehat dan orang tua

diberikan oleh orang ta%’di rumah sebgei bentuk pendidikan akhlak bagi
= O
siswa adalah sangat ha(g( | Tesponden yang diberi pertanyaan
Z
L
mengenai nasehat oran%tua d & 40% menjawab ada nasehat dari
5 >

) . ) JLil o ) t < . )
ketika berada di rumah hanya 1,5 % sedangkan sisanya menjawab

s e R T A S
. Kategori Moti\.fasi I SI_ A M | |
Untuk kategcll'Nbl ONEST% di rumah, dari no item

6 dan 7 dalam angket penelitian didapatkan bahwa
1) jumlah siswa yang menjawab ada motivasi dari orang tua di rumah
atau menjawab ya ada :

39+ 41

2x66

Skor = %xl 00% = = 60,60 %

2) jumlah siswa yang menjawab kada-kadang ada motivasi dari orang

tua di rumah atau menjawab kadang-kadang ada :
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25+25
3x66

Skor = —;—xl 00% = =37,90%

3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada motivasi dari orang tua di
rumah atau menjawab tidak ada :

2+0
X

Skor:%xlOO% = =15%

dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi yang
diberikan oleh orang tua di rumah sebagai bentuk pendidikan akhlak bagi

siswa adalah sangat baik karena dari 132 responden yang diberi

[ ISLAM LN ;
pertanyaan mengenai p 1vasi yang dl? kan orang tua di rumah 60,60%

(_
menjawab ada motivasind
1

@, sedangkan yang menjawab tidak

siswa sedangkan sisa

e
diberikan oleh orang tua "

aeripgnipn/ ER S| TAS
Tlntuk kategori mnﬁﬂaﬁm orang tua di rumah, dari no
item 8 dan 9 iﬁﬁﬁwggra&ahwa

1) jumlah siswa yang menjawab ada pengawasan dari orang tua di rumah
atau menjawab ya ada :

Shitr L 100% = 2ot b 1
N 2x66

2) jumlah siswa yang menjawab kada-kadang ada pengawasan dari
orang tua di rumah atau menjawab kadang-kadang ada :

Skor = £J:IOO% = i =37,90 %
N 3x66
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3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada pengawasan dari orang tua di

rumah atau menjawab tidak ada :
Skor=Lx100% = 2+2_3
N 2x66

dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan yang
diberikan oleh orang tua di rumﬁh sebagai bentuk pendidikan akhlak bagi
siswa adalah sangat baik karena dari 132 responden yang diberi
pertanyaan mengenai pengawasan yang dilakukan oleh orang tua di
rumah 59,10% menjawpb'ml_ n dari orang tua, sedangkan yang
menjawab tidak ada p 4 ari g tua ketika berada di rumah

hanya 3 % atau 14 si

anya menjawab kadang-kadang

ada pengawasan yang

wnan SRS

Dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap

anahyaWMaﬁﬁa%alIﬁp§ikomml sehingga
anak akan terdidik nLSLmlAgM

- xaegori s N[D ONE S| A

Untuk kategori sarana baik untuk sholat maupun belajar yang diberikan

tua pada saat siswa berada di

orang tua di rumah, dari no item 10 dalam angket penelitian didapatkan

bahwa

1) jumlah siswa yang menjawab ada sarana baik untuk sholat maupun
belajar dari orang tua di rumah atau menjawab ya ada :

Skor = f-JcIC‘O%. = ﬂ =682 %
N 66
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2) jumlah siswa yang menjawab kadang-kadang ada sarana baik untuk
sholat maupun belajar dari orang tua di rumah atau menjawab kadang-
kadang ada :

Skor = ExlOO% - 30,3 %
N 66

3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada sarana baik untuk sholat
maupun belajar dari orang tua di rumah atau menjawab tidak ada :

Skor = £xlOO% = -]— =1,5%
N 66

ISLAM
dari hasil tersebut di |atas dapat disi@ kan bahwa sarana baik untuk
O

sholat maupun belajar n(bleh orang tua di rumah sebagai

bentuk pendidikan lah sangat baik karena dari 66

responden yang diber enal sarana baik untuk sholat

L4

maupun belajar orang tua di rumah 6820% menjawab ada sarana baik

e k) PNHRNAEE R o o yons e
tidak ada sarana baitSll(_sh%mM belajar dari orang tua ketika
berada di nmlND]@NE‘S IaAgkan sisanya menjawab

kadang-kadang ada sarana baik untuk sholat maupun belajar dari orang
tua.

Dengan adanaya sarana yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya
maka semua kegiatan yang berkaitan dengan perkembangan psikologi

anak akan dapat dilakukan dengan baik.
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Dalam hal ini akan dibahas mengenai pendidikan akhlak yang diberikan oleh

oleh guru di sekolah melalui pendidikan Agama Islam berdasarkan item dari

angket yang telah diberikan.

Tabel Perhitungan deskriptif berdasarkan item butir pernyataan angket

N Item Peryataan Ka d{:::;aban Tida
& o » o, 0,
0 Butir Angket Ya Yo kadang Yo K Yo
I | Pendidikan Akhlak di
Sekolah
Butir 1 a7 AR NI9 | 288 ] o | o
Butir 2 44 7|Zp2 [ 333] o
Butir 3 AT oo [288] o [ o
Butir 4 L3 Zhy |36 | 1 |15
>
Butir 5 Z32 1485 [ 2bs | 364 | 10 [152
- > >
Butir 6 3543 " 47 0
Butir 7 ST 0 303 o | o
Butir 8 35 | 53 29 [439| 2 | 3
Butir 9 | 2 18 | 273
Butir 10 : gq 84,8 o (152 o | o
IOL_ A / V k

Dari butir itemI 0 N-‘E(m dari 66 siswa yang

menyatakan ya sebanyak 71,2 % (47 siswa), kadang-kadang 28,8% (19

siswa) dan tidak 0 % (0 siswa) menjawab mengenai perhatian yang diberikan

guru terhadap muridnya melalui perhatian terhadap kesehatan anak didiknya.

Dari butir item pernyataan 2 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang

menyatakan ya sebanyak 66,7 % (44 siswa), kadang-kadang 33,3% (22

siswa) dan tidak 0 % (0 siswa) menjawab mengenai perhatian guru terhadap

cara berpakaian anak didiknya di sekolah.
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Dari butir item pernyataan 3 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 71,2 % (47 siswa), kadang-kadang 28,2% (19
siswa) dan tidak 0 % (0 siswa) menjawab mengenai perhatian yang diberikan
oleh guru kepada anak didiknya untuk cara belajar baik di sekolah maupun
ketika berada di rumah.

Dari butir item pernyataan 4 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 34,8 % (23 siswa), kadang-kadang 63,6% (42
siswa) dan tidak 1,5 % (1 siswa) menjawab nasehat yang diberikan guru

k%qlan ramadhan.

1 tkgn bahwa dari 66 siswa yang
Z

kepada anak didikan men@i IpsuaLsﬁ\ eti
g

=
Agn

Dari butir item pernyat]

08
menyatakan ya sebanyak| 48,5 2 sigwa), kadang-kadang 36,4% (24
Z —

siswa) dan tidak 15,2 ¢ awab mengenai nasehat yang

diberikan guru untuk men g tua’di rumah.

Dari butir @MWE Kidarikah Payta, datj 66 siswa yang

menyatakan ya sebanya' gfrff;&wmdang-kadang 47% (31 siswa)

dan tidak 0 % (0 sis Beesv b ' TMKSI yang diberikan oleh
NRONES

guru kepada anak ya untuk selalu membantu orang tua ketika berada di
rumah.

Dari butir item pernyataan 7 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 69,7 % (46 siswa), kadang-kadang 30,3% (20
siswa) dan tidak 0 % (0 siswa) menjawab mengenai motivasi yang diberikan
oleh guru pendidikan agama islam untuk selalu mengerjakan sholat lima

waktu.
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Dari butir item pernyataan 8 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 34,8 % (23 siswa), kadang-kadang 37,9% (25
siswa) dan tidak 27,3% (18 siswa) menjawab mengenai pengawasan yang
diberikan guru pada saat jam-jam istirahat ketika belajar di sekolah.

Dari butir item pernyataan 9 didapatkan bahwa dari 66 siswa yang
menyatakan ya sebanyak 53 % (35 siswa), kadang-kadang 43,9% (29 siswa)
dan tidak 3% (2 siswa) menjawab mengenai hukuman yang diberikan guru
terhadap anak didikanya ketika berkelahi dengan teman di sekolah.

Dari butir item pemyatg iﬁ dA c{ﬁ?)at% bahwa dari 66 siswa yang

siswa), kadang-kadang 15.2% (10

menyatakan ya sebanyak

siswa) dan tidak 0 % (0 E JawaB'l mengenai sekolah menyediakan

tempat untuk melaksanak.

Dari butir-butir tersebut ﬁnwmm tf%lnpokkan berdasarkan kategori
sorsienteg RN PR BFTALS
a. Kategori Perhatian I S L. c ’ ‘
Untuk katego atlan ang di enka $ru di sekolah, dari no item 11,
12 dan 13 dalam ang ;ct penelman an ahwa
1) jumlah siswa yang menjawab ada perhatian dari guru di sekolah atau

menjawab ya ada :

Skor =L x100% = 744447 _ o200
N 3x66

2) jumlah siswa yang menjawab kadang-kadang ada perhatian dari guru

di sekolah atau menjawab kadang-kadang ada :
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Skor = Exl 00% = w =30,30%
N 3x66

3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada perhatian dari guru di sekolah
atau menjawab tidak ada :

0+0+0
x6

Skor = %xlOO% = =0,00 %

dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian yang
diberikan oleh guru di sekolah sebagai bentuk pendidikan akhlak bagi

siswa adalah sangat baik karena dari 198 responden yang diberi

1| sekolah 69,70% menjawab ada

O
perhatian dari guru, ga menjawab tidak ada perhatian dari
pa

menjawab kadang-kada ari guru

. Kategori Nasehat

Untuk kitehdtiddsShar vhng iberiffon [uful df'sekblah, dari no item 14
dan.15 dalan'l angketllgw ﬂ)ﬁbahwa | |
1) jumlah sTNBnBaN Egl’rt guru di sekolah atau

menjawab ya ada :

23+32
2x

Skor=—§x100% = =41,70 %

2) jumlah siswa yang menjawab kada-kadang ada nasehat dari guru di

sekolah atau menjawab kadang-kadang ada :

Skor = f-xlOO% =
N
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3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada nasehat dari guru di sekolah

atau menjawab tidak ada :
Skor = x100% = 1119 5305
N 2x66

dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa nasehat yang
diberikan oleh guru di sekolah sebagai bentuk pendidikan akhlak bagi
siswa adalah sangat baik karena dari 132 responden yang diberi
pertanyaan mengenai nasehat guru di sekolah 41,70% menjawab ada

nasehat dari guru, sedas yawab tidak ada nasehat dari guru

ketika berada di sekolah o-atau 11 siswa sedangkan sisanya

menjawab kadang-kada dart guru sebanyak 50% atau 66

siswa.
Kebanyakkan siswa mﬁaﬁmﬁng ada guru memberi nasehat
kepada mereka, karena guru berfokus untuk memberi pelajaran materi

dan nasa!ﬁé MJ \(segabﬁ :!‘lﬁ éan dan biasanya
diperuntukan bagi rrltslﬂngéthesalahan di sekolah baik itu
it N OIS B e i

rumah.

. Kategori Motivasi

Untuk kategori motivasi yang diberikan guru di sekolah, dari no item 16
dan 17 dalam angket penelitian didapatkan bahwa

1) jumlah siswa yang menjawab ada motivasi dari guru di sekolah atau

menjawab ya ada :
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35+46
2x66

Skor:%xlOO% = =61,36 %

2) jumlah siswa yang menjawab kada-kadang ada motivasi dari guru di
sekolah atau menjawab kadang-kadang ada :

20 +31
2x6

Skor=%x100% = =38,64 %

3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada motivasi dari guru di sekolah
atau menjawab tidak ada :

0+0

Skor = £xlOO% i =
N ﬁxasLAM \
7)) -

dari hasil tersebut di a di%r pulkan bahwa motivasi yang

diberikan oleh guru d bentuk pendidikan akhlak bagi

siswa adalah sangat 132 responden yang diberi

pertanyaan mengenai r ' }};ekolah 61,36% menjawab ada

motivasi dari_ guru, sedangkan yan merﬂzltLNab tidgada motivasi dari
guru ketikg))em:al M«g Bya$J atau 0 siswa sedangkan sisanya
menjawab kadang-kaﬁmm guru.

Biasanya molim Q®N.Eesmmh untuk lebih giat

belajar terutama kepada kelas V dan VI yang akan menempuh ujian
nasional.

. Kategori Pengawasan

Untuk kategori pengawasan yang diberikan guru di sekolah, dari no item
18 dan 19 dalam angket penelitian didapatkan bahwa

1) jumlah siswa yang menjawab ada pengawasan dari guru di sekolah

atau menjawab ya ada :
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35-:23
2x66

Skor = %1100% = =43,90 %

2) jumlah siswa yang menjawab kada-kadang ada pengawasan dari guru
di sekolah atau menjawab kadang-kadang ada :

Skor =~]-‘3—x100% - 20429

= 40,90 %
2x66

3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada pengawasan dari guru di

sekolah atau menjawab tidak ada :

Skor= L x1008% «
N

dari hasil tersebut di jata isimpulkan bahwa pengawasan yang

diberikan oleh guru ¢ bentuk pendidikan akhlak bagi

siswa adalah sangat 132 responden yang diberi

pertanyaan mengenai p@éﬁg@‘%gm sekolah 43,90% menjawab ada

pengawasan ari e menjawab t ada pengawasan
dari ketxka beracgﬁos anya 15, g: atau 20 siswa
sedangkan sisanya J%lm.ﬁ&Mg ada pengawasan dari guru

Kategori SaranlN D O N E S I A

Untuk kategori sarana baik untuk sholat maupun belajar yang diberikan
guru di sekolah, dari no item 20 dalam angket penelitian didapatkan
bahwa

1) jumlah siswa yang menjawab ada sarana baik untuk sholat maupun

belajar dari guru di sekolah atau menjawab ya ada :

Skor = ExlOO% = —52 =848%
N 66
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2) jumlah siswa yang menjawab kadang-kadang ada sarana baik untuk
sholat maupun belajar dari guru di sekolah atau menjawab kadang-

kadang ada :
Skor = -}ixIOO% - 15,2 %
N 66

3) jumlah siswa yang menjawab tidak ada sarana baik untuk sholat
maupun belajar dari guru di sekolah atau menjawab tidak ada

Skor = £xlOO% = 2 =0
N

responden yang dimmmjm&nai sarana baik untuk sholat

maupun belaj J latr 84 } sarana baik untuk
OMNIVERSITAS

sholat maupun belajl.g:L%uﬁeMan yang menjawab tidak ada

sarana baik Tﬁﬁt 6UN ggaln Sekolah ketika berada di

sekolah tidak ada yaitu 0 % atau 0 siswa sedangkan sisanya menjawab

kadang-kadang ada sarana baik untuk sholat yang disediakan oleh sekolah
Dari beberapa kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak
yang diberikan di sekolah dalam kategori baik, ini diperkuat juga dari
instrument yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam yang
berjumlah 2 guru.

Berdasarkan hasil dari analisis data diperoleh :



a. Pendidikan iman dan taqwa (item 1,2, 3,7, 8,9, 10, 11,14,15 dan 19)
Yang menjawab Ya
Skor = —ExlOO% = ] =81,20%
N 22
Yang menjawab kadang-kadang

Skor = f—xloo% = —4- =18,80
N 22

Yang menjawab tidak

81

dan ketaqwaan telah diberikan.olehsgurd Pendidikan Agama Islam, hal ini

ditunjukkan dari 11 butir i : ang menjawab ya ada 81,2 %

sedangkan sisanya me%ﬁj M@ﬁng (18,80 %) dan tidak (0%).

b. Pendidikan élte § 12, 13, 16§18 dan 20)
Yangme cﬁj—v ﬁ
ISL. AM

Skor = —xlOO% = —=9440%

INDONESIA

Yang menjawab kadang-kadang

Skor = £xlOO% = —1—= 15,60 %
N 18

Yang menjawab tidak

ks

Skor = %xlOO% = =0%
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dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan cara
berperilaku telah diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, hal ini
ditunjukkan dari 9 butir item angket yang menjawab va ada 17 atau 94,4

% sedangkan sisanya menjawab kadang-kadang (15,60%) dan tidak (0%)

Dari hasil analisis tersebut dapat dibuktikan bahwa pendidikan akhlak
yang diberikan di sekolah pada tingkatan kategori baik, baik itu pendidikan
tentang cara berperilaku, cara berpakaian, cara mengerjakan sholat, berdoa,

wudlu. Pendidikan akhlak iben eh guru pendidikan Agama Islam

7
di sekolah akan berman rke%n angan jiwa dan akhlak siswa

sehingga dalam berkehi y% kat ataupun di rumah akan

menunjukkan pribadi yan sholhah.

D>
leﬂ( di rumah dan pendidikan
akhlak di sekolah |

a. Kategoﬁum V E R S I TA S
Perhatian yang diblr&;ljj_ AI'M di sekolah sebagain bentuk

pendidikan akfitaf [varip(@ihdrikii-Keada [sistha di SDN Siraman 111,

Siraman, Wonosari berada pada tingkat yang sama yaitu baik. Hal ini

. Hubungan timbal balik amaam
V)

menunjukkan bahwa jika siswa mendapatkan perhatian sebagai bentuk
pendidikan akhlak baik di rumah yang diberikan oleh orang tua dan di
sekolah yang diberikan oleh guru sama-sama baik maka akhlak yang
dimiliki oleh siswa akan semakin baik. Jika salah satu perhatian diabaikan
baik itu di sekolah maupun di rumah maka akan dapat mengakibatkan

akhlak yang dimiliki oleh siswa menjadi kurang baik. Sebagai contoh bila
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di rumah anak/siswa tidak mendapat perhatian maka ia akan menjadi anak
yang manja, nakal ataupun menurut kemauannya sendiri karena merasa di
rumah tidak diperhatikan walaupun di sekolah mendapatkan perhatian
dari guru. Hal ini dikarenakan anak sebagian besar waktunya berada di
rumah sehingga perhatian yang diberikan di rumah oleh orang tua
memiliki peranan yang penting dalam pembentukan akhlak siswa.

. Kategori Nasehat

Nasehat yang diberikan di rumah dan di sekolah sebagain bentuk

pendidikan akhlak yaffg diSerE kepsMa siswa di SDN Siraman 1L

yang sama yaitu baik. Hal ini

menunjukkan bahwa patkan nasehat sebagai bentuk

pendidikan akhlak bai iberikan oleh orang tua dan di
T
sekolah yang diberikan™o -sama baik maka akhlak yang

dimiliki @ N'W Eﬂbs I K‘%ﬁsSnasehat diabaikan
baik itu di sekolah rglLdl Rama akan dapat mengakibatkan

akhlak yan:i!iﬁki oleh siswa menéii ang baik. Sebagai contoh bila

DONESTA

di rumah anak/siswa tidak mendapat nasehat maka ia akan menjadi anak
yang manja, nakal ataupun menurut kemauannya sendiri karena merasa di
rumah tidak diperhatikan walaupun di sekolah mendapatkan nasehat dari
guru. Hal ini dikarenakan anak sebagian besar waktunya berada di rumah
sehingga nasehat yang diberikan di rumah oleh orang tua memiliki

peranan yang penting dalam pembentukan akhlak siswa.



84

¢. Kategori Motivasi
Motivasi yang diberikan di rumah dan di sekolah sebagain bentuk
pendidikan akhlak yang diberikan kepada siswa di SDN Siraman III,
Siraman, Wonosari berada pada tingkat yang sama yaitu baik. Hal ini
menunjukkan bahwa jika siswa mendapatkan motivasi sebagai bentuk
pendidikan akhlak baik di rumah yang diberikan oleh orang tua dan di
sekolah yang diberikan oleh guru sama-sama baik maka akhlak yang

dimiliki oleh siswa akan semakin baik. Jika salah satu motivasi diabaikan

baik itu di sekolah m@ aka akan dapat mengakibatkan

akhlak yang dimiliki olgh s@ % kurang baik. Sebagai contoh bila

di rumah anak/siswa tuﬂ( m at rrﬁmvasi maka ia akan menjadi anak
y4

yang manja, nakal atau nnya sendiri karena merasa di

rumah tidak dlperhatlkéfwmmbcn motivasi untuk melakukan

sesuatu @Nrwmdswwgkan motivasi dari
guru. Hal i1 dikarerrslik ﬁgi sar waktunya berada di rumah

sehingga motivasi yang dlb rikan di ah oleh orang tua nmemiliki
peranan yang penth.lam pemben I!hAlswa

d. Kategori Pengawasan
Pengawasan yang diberikan di rumah dan di sekolah sebagain bentuk
pendidikan akhlak yang diberikan kepada siswa di SDN Siraman [II,
Siraman, Wonosari berada pada tingkat yang sama yaitu baik. Hal ini
menunjukkan bahwa jika siswa mendapatkan pengawasan sebagai bentuk

pendidikan akhlak baik di rumah yang diberikan oleh orang tua dan di
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sekolah yang diberikan oleh guru sama-sama baik maka akhlak yang
dimiliki oleh siswa akan semakin baik. Jika salah satu pengawasan
diabaikan baik itu di sekolah maupun di rumah maka akan dapat
mengakibatkan akhlak yang dimiliki oleh siswa menjadi kurang baik.
Sebagai contoh bila di rumah anak/siswa tidak mendapat pengawasan
maka ia akan menjadi anak yang manja, nakal ataupun menurut
kemauannya sendiri karena merasa di rumah tidak diperhatikan walaupun

di sekolah mendapatkan pengawasan dari guru. Hal ini dikarenakan anak

sebagian besar wak@ '%Erﬁ'lﬁ"dx\mah sehingga pengawasan yang

%1 @\H%ﬂ\lhkl peranan yang penting dalam
wa.

pembentukan akhlak -dﬁ

diberikan di rumah ol

. Kategori Sarana

Y lvisan

Jm di sekolah sebagain bentuk

CONIWVERSITAS ™ " ™
Siraman, Wonosari gaf:paz tingkat yang sama yaitu baik. Hal ini

menunjukkan bahwa jika siswa mendapatkan sarana sebagai bentuk
pendidikan M}ngénlﬁn oleh orang tua dan di

sekolah yang diberikan oleh guru sama-sama baik maka akhlak yang

Sarana yang diberiﬁd/vn? i

dimiliki oleh siswa akan semakin baik. Jika salah satu sarana diabaikan
baik itu di sekolah maupun di rumah maka akan dapat mengakibatkan
akhlak yang dimiliki oleh siswa menjadi kurang baik. Sebagai contoh bila
di rumah anak/siswa tidak mendapat sarana maka ia akan menjadi anak

yang manja, nakal ataupun menurut kemauannya sendiri karena merasa di
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rumah tidak diperhatikan walaupun di sekolah mendapatkan sarana dari
guru. Hal ini dikarenakan anak sebagian besar waktunya berada di rumah
sehingga sarana yang diberikan di rumah oleh orang tua memiliki peranan

yang penting dalam pembentukan akhlak siswa.

Dari hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan bahwa pendidikan
akhlak yang meliputi pendidikan melalui pembinaan mental dan jiwa siswa
yaitu dengan cara memberi perhatian, nasehat, motivasi, pengawasan dan

pemberian sarana bagi sis atk-di ahwmaupun di sekolah menunjukkan

ak yang diberikan di rumah

=
2,
et
=
e
£
P
o
B,
—
=
=
(@: 2\

diimbangi dengan pe:ndi'u_I diberikan di sekolah hasilnya

siswa akan memiliki akhla

Dengan demikian %J endidik

rumah dengan pendidikan akhlak yang diterima siswa di sekolah mempunyai

hubungan tuujlypﬁﬁqﬁllla]‘% mempengaruhi
pendidikan akhlak di sel& ImAMdidikan akhlak yang diterima

oleh siswa baik cIN@‘(Akhlak yang diterima di

sekolah juga baik maka akhlak siswa akan semakin baik demikian sebaliknya

VISTRO

J akhlak yang diterima siswa di

jika pendidikan akhlak di rumah baik tetapi pendidikan akhlak di sekolah
kurang baik atau sebaliknya maka akhlak yang dimiliki siswa akan menjadi
kurang baik.

Hubungan ini dibuktikan dengan adanya korelasi antara pendidikan
akhlak di rumah dan pendidikan akhlak di sekolah. Dari hasil analisis data

yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa korelasi antara pendidikan akhlak
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di rumah mempunyai hubungan yang posistif dan signifikan dengan angka
korelasi sebesar 0,834 dan hubungan antara keduanya ditunjukkan dalam
bentuk persamaan garis regresi sebesat x; = 9780 + 0,853x,.

Angka korelasi dan persamaan garis regresi tersebut telah dianalisis
dengan menggunakan uji f. hasil dari uji f tersebut adalah f hitung (145,799)
> dari f table ( 3,990 dengan db 1 dan df 63) dan dapat diambil kesimpulan
bahwa antara pendidikan akhlak yang diberikan orang tua di rumah

mempunyai hubungan timbal balik yang posistif dan signifikan dengan

pendidikan akhlak yang flheriRin‘Sif gur) di sekolah.
g

Z
v¢ 5
Keterbatasan-keter

- ST

1. Penelitian@ MWER@ IsrTm &I‘Siraman ITI. Hal ini
disebabkan karena ketirgrikﬁn waktu serta biaya yang dimiliki

dalam diri peneliti.
2. Penelitian han)lmgmgumgaéhl ﬁenhidikan Akhlak di rumah

mempunyai hubungan timbal balik dengan pendidikan akhlak yang diberikan

D. Keterbatasan Penelitian

NIVERSIT.
ISINO

3

lam penelitian ini adalah sebagai

di sekolah, sehingga tidak meneliti faktor-faktor yang yang mempengaruhi
pendidikan akhlak di rumah dan di sekolah

3. Penelitian ini ditujukan hanya untuk siswa di SDN Siraman III Wonosari,
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk SD baik

negeri maupun swasta yang lain.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian terhadap hubungan timbale balik pendidikan agama Islam antara di
rumah dan di sekolah dalam pembentukan akhlak siswa dilakukan secara sampling
dengan melibatkan 66 siswa dan 2 guru agama Islam.

Dari penelitian yang telah penyusun lakukan dan analisa, dapat diambil

kesimpulan bahwasannya antar;

ndﬁkﬁu"zfgal;‘} di rumah dan di sekolah terdapat
Z

hubungan yang sangat berpe entukan akhlak siswa. Hal ini

menunjukkan bahwa jika siswa atian sebagai bentuk pendidikan

akhlak baik dirumah yang dibefi a dan disekolah yang diberikan

oleh guru sama-sama baik maka MM%! oleh siswa akan sangat baik.
Jika salah tt)NTVERagLI m gun disekolah maka

akan menjadi kurang baik dalml'ngilt:m‘tﬁ ﬂ siswa.
Sedangkan dari rumusan masalah yang ada dapat disimpulkan bahwa antara
pendidikan agama mmlmmtgilh\&ﬁé yang dibangun dengan baik

yaitu dengan memberikan pendidikan akhlak yang meliputi pendidikan iman dan

taqwa,pendidikan cara berperilaku yang baik, yang dirinci dengan pendidikan

melalui pembinaan mental dan jiwa siswa dengan cara memberi perhatian,nasihat,

motivasi, pengawasan dan pemberian sarana bagi anak dirumah dan siswa disekolah.
Dengan demikian apabila pola tersebut sama-sama berjalan, yaitu pendidikan

agama dan akhlak dirumah diimbangi dengan pendidikan agama dan akhlak
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disekolah dengan pendidikan yang baik, maka hasilnya sisiwa akan memiliki akhlak
yang baik.
B. Saran.
Adapun saran yang dapat penyusun berikan dari hasil penelitian tersebut

adalah sebagai berikut :
1.Bagi sekolah

Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan pendidikan agama
untuk siswa dan peningkatan kualitas guru pendidikan agama Islam untuk lebih

optimal dalam pembentukan akhl ISI%IEAM \

Z
(— O

2. Bagi guru agama dan orang tua| ;; ¢
1 v 2

">"|eb1 mng&hkan lagi dalam memberikan

Sebagai bahan acuan untuk

NI

pendidikan agama disekolah agal menjaga akhlak mereka dan

1124
ﬂ:%lg tua untuk lebih meningkatkan

pendidikan agama Wﬁeﬁvmn@h buruk disekitar
mereka yang akhir-akhir ini sanigtgkhaAiiKnA

3. Siswa

memberikan sumbangan pemlklran’

Sebagai anak-anak tunas bangsa ekmgéngan pendidikan agama yang
akan menjadi benteng dalam hati masing-masing untuk senantiasa berakhlak terpuji
dan menjauhi semua akhlak tercela. Hanya pendidikan agama yang bisa mencegah
untuk tidak terbawa arus globalisasi yang sekarang sangat mengkhawatirkan

perkembangan para tunas bangsa.
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TABEL |

TABEL NILAI-NILAI CHI KUADRAT

_ Taraf Signifikansi
1 0.455 1,642 2,706 841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 3,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,898 7,779 9,488 13,277
5 4,357 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,017 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,656
10 9,342 11,781 13,242 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,889 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 | 21,026 26,217
13 12,340 15 16,985 | 19,812 22,362 27,688
14 13,339 6,222°1- ~18451 |\ 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,3117]| 22,307 | 24,996 30,578
= O
16 15,338 18141 50| 23,542 26,296 32,000
17 16,338 1951 52| 24769 27,587 33,409
18 17,338 | 25601 | (22,760, f| 25989 | 28869 | 34,805
19 18,338 21,689 | 23900 ] 27,204 30,144 36,191
20 19,337 . : 28,412 31,410 37,566
rzf (A 1]
21 20,337 23858 126/17t—| 29,615 32,671 39,932
22 21,337 24939 | 27,301 30,813 | 33924 40,289
23 3 26, ; ~I200%, S,m 41,638
24 3 7, 33 192°\| ~36,415 42,980
25 24337 | 2817 30,675 34,382 37,652 44,314
i
26 25336 | 29, 31,795 | 35563 38,885 45,642
27 265 : 7 40,113 | 46,963
28 2 : j 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 | 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33530 | 36250 | 40256 | 43,773 50,892




TABEL Il

NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Baris atas untuk
baris bawah untuk

5%
1%

v, = dk v; = dk pembilang

penyebut| 4 T 2 | 3 | 4 5 6 | 7 | 8 ] ol o] 11 [ 2] 1aT] 16
1 161 200 218 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246
4052 4999 5403 5825 5764 589 5928 5981 6022 6058 6082 6,108 6,142 6,169
2 1851 19 1916 1925 193 1933 1936 1937 1938 1939 194 1941 1942 19.43
9849 9901 9917 9925 993 9933 9934 9938 9938 994 9041 0942 0943 0944

3 1013 955 928 912 901 894 888 884 88 878 876 874 871 869
3412 3081 2048 2871 2824 2791 2767 2749 2734 2723 2743 2705 2692 2683

4 771 694 659 639 626 616 609 604 6 598 593 591 587 584
212 18 1669 1598 1552 1521 1498 148 1466 1454 1445 1437 1424 1415

5 881 579 541 519 505 495 488 482 478 474 47 468 464 46
1626 1327 1208 1139 1097 1067 1045 1027 1015 1005 996 989 977 068

6 599 514 478 453 439 428 421 415 41 408 403 4 396  3.92
1374 1092 978 915 798 787 779 772 16 152

7 559 474 435 412 368 363 36 357 352 349
1225 955 845 7.85 671 662 654 647 635 627

8 532 448 407 384 339 334 331 328 323 32
1128 865 759 7.1 591 582 574 567 556 548

9 512 428 388 363 318 313 31 307 302 298
1058 802 699 6.42 535 528 518 511 5 492

10 496 41 371 348 302 397 294 291 28 282
1004 756 655 599 495 485 478 471 46 452

11 484 398 359 338 29 288 282 279 274 27
965 72 622 587 i : 463 454 446 44 429 421

12 475 388 349 326 3.1 292 285 278 272 269 264 26
933 693 R S A s 422 416 405 398

13 467 38 3. iUJN IV E f T 263 26 255 251
907 67 574 4.88 444 419 41 402 39 385 378

14 46 374 334 31 L A M 265 26 256 253 248 244
888 651 556 503 4. 69 448 428 414 403 394 38 38 37 362

15 454 368 329 3 259, 255 251 246 243 239
668 638 542 4END Q NES IA 38 373 367 356 348

16 449 363 324 301 285 274 266 259 254 249 245 242 237 233
853 623 529 477 444 42 403 389 378 369 361 355 645 337

17 445 359 32 296 281 27 262 255 25 245 241 238 233 229
84 611 518 467 434 41 393 379 368 359 352 345 335 327

18 441 355 316 293 277 268 258 251 246 241 237 234 229 225
528 601 509 458 425 401 385 371 36 351 344 337 327 319

19 438 352 343 29 274 263 255 248 243 238 234 231 226 221
818 593 501 45 417 394 377 363 352 343 336 33 319 312

20 435 349 31 287 271 26 252 245 24 235 231 228 223 218
81 58 194 443 41 38 371 358 345 337 33 323 313 305

21 432 347 307 284 268 257 249 242 237 232 228 225 22 215
802 576 487 437 404 381 365 351 34 331 324 317 307 299

2 43 344 305 262 268 255 247 24 235 23 226 226 248 213
794 572 482 431 399 376 359 345 335 326 318 318 302 294




23 428 342 303 28 364 253 245 238 232 228 224 224 214 21
788 546 476 426 394 371 354 341 53 321 314 314 297 289
24 426 34 301 278 262 251 243 236 23 226 222 222 213 209
782 561 472 422 39 367 35 336 325 317 309 309 293 285
v, = dk v, = dk pembilang
senyebut |4 2 3 | 4 [ s T 6] 7] 8] 9] 10 11 12 14 16
26 422 337 289 274 259 247 239 232 227 222 218 215 21 205
772 553 464 414 382 359 342 329 317 309 302 296 28 277
27 421 335 296 273 257 246 237 23 225 22 216 213 208 203
768 549 46 411 379 358 339 326 314 306 298 293 283 274
28 42 334 295 271 256 244 236 229 224 219 215 212 206  2.02 -
764 545 457 407 378 353 336 323 311 303 214 29 28 271
29 418 333 293 27 254 243 235 226 222 218 292 21 205 2
76 552 454 404 373 35 333 32 308 3 212 287 277 268
30 417 332 292 269 253 242 234 227 221 216 29 209 204 199
756 539 451 402 37 347 33 317 306 298 21 254 274 266
32 415 33 28 267 251 232 225 219 214 289 207 202 197
75 534 446 397 366 342 325 301 294 208 26 27 262
34 413 326 288 265 248 ( 2.38S mM 3 A 217 212 282 205 2 1.85
744 529 442 393 361 g 287 289 206 278 266 558
36 411 326 28 263 248 |r2 215 21 206 203 189 193
739 525 438 389 358 |UB. 294 286 278 272 262 254
38 41 325 285 262 248 % 214 209 205 202 196 192
735 521 434 386 354 | 3. 291 282 275 269 259 251
40 408 323 284 281 245 |72 212 207 204 2 195 19
731 528 431 383 351 : > : 288 28 273 266 258 249
42 407 322 283 258 211 ;“ J Kg’fﬂj @ J 2.1 206 199 194 169 182
727 515 429 38 319 332 “al)) 28 277 27 261 254 246
44 406 321 282 243 231 223 216 205 201 198 192 188
724 512 266 262 252 244
46 405 32 281 L}N EVE m Sgl I Ag 2 197 191 187
721 51 424 376 305 292 262 273 266 26 25 242
48 404 319 28 256 ! s l_ A M 208 203 199 196 19 186
719 508 422 374 271 264 258 248 24
50 403 313 279 07, 202 198 195 19 185
717 506 12 ND @ NES i A 262 258 216 239
55 102 317 278 251 238 227 218 211 205 197 193 188 183
712 501 118 368 337 315 298 283 275 2.66 259 253 243 235
60 4 315 276 252 237 223 217 21 201 199 195 192 166 181
708 498 413 365 331 312 295 282 272 263 256 25 24 232
65 399 314 275 251 238 224 215 208 202 198 194 19 165 18
704 495 41 362 334 309 293 279 27 261 254 247 237 23
70 398 313 274 25 235 232 214 207 201 197 193 189 264 179
701 492 408 36 329 304 291 277 267 259 251 245 235 177
80 396 344 272 248 233 221 212 205 199 195 191 188 182 224
696 488 404 358 325 304 287 274 281 255 248 244 232 175
100 394 309 27 246 23 219 21 203 197 192 188 18 179 219
69 482 398 351 32 299 282 265 259 251 243 236 228 172
125 392 307 268 244 229 217 208 201 195 196 18 163 177 215
684 478 394 347 317 292 279 285 258 247 24 233 223 171
150 391 306 287 243 227 216 207 2 194 189 185 182 176 212




6.81 4.75 391 3.44 3.13 2.82 278 262 253 244 237 23 22 212
3.89 3.04 265 241 226 214 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.8 1.74 1.89
6.76 474 3.88 341 311 28 273 28 25 244 234 228 217 209
3.86 3.02 262 237 223 212 2.03 1.96 1.8 1.85 1.81 1.78 1.72 1.87
6.7 4.66 3.83 3.36 3.08 285 269 256 215 2.37 2.29 2.23 2.12 2.04 |

(ISLAM

%] Vs

g Z

= O
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TABEL Il
TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

55
60 0.254 0.330
65 0.244 0.317
70 0.235 0.306
75 0.227 0.296
80 0.220 0.286
85 0213 0.278
90 0.207 0.270
95 0.202 0.063
100 0.195 0.256
12 0576 0.708
13 0553 0.684 125 0.176 0.230
14 0532 0.661 0 150 0.159 0210
15 0.514 0.641 g 175 0.148 0.194
e 200 0.138 0.181
16 0.497 0623 @ 300 0.113 0.148
17 0.482 0.606 14
18 0.468 0.590 > 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 % 500 0.088 0.115
I 20 0.444 0.561
600 0.080 0.105
21 0.433 0.549 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537
23 0.413 w I v E R s tﬁt A § 0.070 0.091
24 0.404 : 28 3 0.065 0.086
25 0.396 0.505 0.28 0
ES I_QA w 1,000 0.062 0.081
50 0.279 0.361




Correlations

Correlations
_ VARO00001 | VARO0002
VARO0001 Pearson Correlation 1 .834*1
Sig. (2-tailed) : .000
N 66 66
VARO0002 Pearson Correlation .834* 1
Sig. (2-tailed) .000 .
N 66 66

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Frequency Table
(Yo )
_‘E = Cumulative
Frequency| iz P alid.Rercent Percent
Valid 1.00 1€ ; 1.5 1.5
2.00 16 151 m| 24.2 25.8
3.00 49| | 742 100.0
Total 66l P 1 2> 1100.0

Cumulative

Valid 2.0 227
3.00 100.0
Total g6l | 1006 00.0
INDB&ME SIA
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  2.00 23 348 348 348
3.00 43 65.2 65.2 100.0
Total 66 100.0 100.0




VAR00004

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 3.0 3.0 3.0
2.00 16 242 242 27.3
3.00 48 727 72.7 100.0
Total 66 100.0 100.0
VARO00005
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 29 439 439 43.9
3.00 37 56.1 56.1 100.0
Total 66 100.0 100.0
(” ISLAM )
‘</[3\IARDO 6 7
0 = Cumulative
Frequency| { P aliQF ercent Percent
Valid 1.00 2| ﬁ 30 3.0
>
2.00 25 | n| 379 40.9
3.00 39 D D> | 59.1 100.0
Total 66 . - 0 1000
J‘/i“j! I DG ‘})
VAR00007
ERSITATE
UNLY LN
Valid 2.00 < 379 379 37.9
3.00 :I GZA\ M621 100.0
Total 100.0 100.0
INDQME SIA
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 30 3.0 3.0
2.00 25 37.9 379 40.9
3.00 39 59.1 59.1 100.0
Total 66 100.0 100.0




VAR00009

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 3.0 3.0 3.0
2.00 25 37.9 379 409
3.00 39 59.1 59.1 100.0
Total 66 100.0 100.0
VAR00010
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 1.5 1.5 1.5
2.00 20 303 30.3 31.8
3.00 45 68.2 68.2 100.0
Total 66 100.0 100.0
ISLAM
)
Z
O
Frequency Table 0O
Z
m
= Cumulative
Frequency id %rcent Percent
Valid 2.00 19 5 ﬂj@ 8.8 28.8
3.00 47 L)\ .2 100.0
Total 100.0
I Sl A‘ M Cumulative
Frequency Percent
Valid  2.00 22 333
3.00 |N[ A 100.0
Total 66 100 0 100.0
VAR00003
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 19 28.8 28.8 28.8
3.00 47 71.2 71.2 100.0
Total 66 100.0 100.0




VAR00004

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 1.5 1.5 15
2.00 42 63.6 63.6 65.2
3.00 23 348 348 100.0
Total 66 100.0 100.0
VAR00005
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 10 15.2 15.2 15.2
2.00 24 36.4 36.4 51.5
3.00 32 485 48.5 100.0
Total 1000} 100.0
;‘5 ISLAM |
v -
g Vv 0006 7
— —
n o) Cumulative
Frequericy Valid Percent Percent
Valid  2.00 § m 47.0 47.0
3.00 35 0 53.0 100.0
Total 66 D> 100.0

Cumulative

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 3.0 30 3.0
2.00 29 439 43.9 47.0
3.00 35 53.0 53.0 100.0
Total 66 100.0 100.0




VAR00009

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 18 2.3 273 27.3
2.00 25 37.9 379 65.2
3.00 V) 34.8 348 100.0
Total 66 100.0 100.0
VAR00010
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 10 15.2 15.2 15.2
3.00 56 84.8 84.8 100.0
Total 66 100.0 100.0

Reliability seluruh item @tﬁnﬁm @nelltlan

*¥*kkxk+* Method 1 (space saj

RELIABILTITY A

O Jdoy U WM

[ R e g
WO LB WNFOLW
b s .

VARO0001
VARO0002
VARO0003
VAROOOP4
VARO0O0O

VAR00006
VAROO0007
VAR00008
VAR00009
VAR00010
VAR00011
VAR00012
VARO0013
VARO0014
VAR00015
VAROO0016
VARO00017
VAR00018
VAR00019
VARO0020

r%)

5 C H L E

td Dev
FEATE 5100
2.4500 5104

N D S TAS
.7000 4702
4702
650“ 1894

IND EShA

2.7500 .4443
2.4000 .5982
2.4000 .5982
2.7500 .4443
2.6500 .4894
2.7500 .4443
2.3500 .6708
2.0000 .7947
2.7500 .4443

ad for this analysis *ok ok ok ok ok

(AL PHA)

Cases

20.0
20.0
20.0
20.0
20.0
20.0
20.0
20.0
20.0
20.0
20,0
20,0
20.0
20.0
20.0
200
20,0
20.0
20.0
20.0



N of

Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 51.0500 46.2605 6.8015 20

RELIABILTITY ANALYSTIS = SCALE (AL PHA)
Item—-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance ITtem- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
VAROOO001 48,6000 42.9895 .4498 +9213
VAR00002 48.6000 43.4105 .3850 .9226
VARO0003 48.5500 42.7868 .4784 .9207
VAR0O0004 48.6500 4 026 .3779 .9227
VAROOO0O0S5 48.6000 (4fsi'léEM ) .4832 .9219
VAR00006 48.3500 Z| .6579 L9172
VAR00007 48.4000 O| .o108 .9120
VAR00008 48.3500 O| .so041 .9144
VAR0O0009 48.4000 Z .7144 .9160
VAR00O10 48.3500 m .5680 .9189
VAR00011 48.4500 Ul .sess .9127
VARO00012 48.3000 D> .6846 .9169
VAR0O0O013 48.6500 - <3273 .9200
VAR00014 48.6500 ,,(“ .4994 .9207
VAR00O015 48,3000 . i .6464 9176
VARO00016 48,4000 41.0947 « 1852 .9146
VARO0017 .9186
mews AHNIVERSITAS 3
VAR00019 49,0500 40.8921 .9240
VAR00020 48.3000

IS4L2AM .6464 .9176

Reliability CoeffchND ON E s I A

N of Cases = 20.0 N of Items = 20

Alpha = .9223



Reliability item instrument pendidikan Akhlak di rumah

»hkkxk Method 1

(space saver) will be used for this analysis ****#*x*

RELIABILITY ANALYSTIS = SCALE (AL PHA)
Mean Std Dev Cases
1 VAROQOO1 2.7000 .4702 20.0
P VARO0QO2 2.8500 .3663 20.0
3. VAROO0OQO3 2.7000 .4702 20.90
4. VAR00004 2.7000 L4702 20.0
D VAR0O0O0O5 2.7000 .4702 20.0
6. VAR000O®6 2.7500 .4443 20.0
Y VAR00QO07 2.6500 .4894 20.0
8. VAR000O08 2.7000 .4702 20.0
9. VAR00009 2 .4894 20.0
10. VAR00010 ﬁSg%LAM ).4702 20.0
Z
O N of
Statistics for Mean dDd Dev Variables
SCALE 27.1000 29723 10
m
0
Item-total Statistics >
Scale Q§Z$%gk%i2£ﬂfh corrected
Mean Véfiance : ' Item-— Alpha
if Item if Item Total if Item
"ONIVERSITAS ™
VAR0O0OO1 24.4000 .8267 .9563
VAR00002 24.2500 ISimA .6459 .9627
VAR00003 24.4000 9322 .9521
VAR0O0004 24,4000 12.8842 + 9577
VAR00005 24. 400'NDQNES[A .9549
VARO00O6 24.350 11 . 9555
VAROO007 24.4500 12.2605 .9568 .9509
VAR0OO0OQOS8 24.4000 12.4632 9322 « F5Z]
VAROOOQO0S 24,4500 12.8921 « 1533 .9594
VARQOQ10 24.4000 13.2000 .6902 .9617
Reliability Coefficients
N of Cases = 20.0 N of Items = 10

Alpha = .9606



Reliability item instrument pendidikan Akhlak di sekolah

**x%x%* Method 1 (space saver) will be used for this analysis *¥¥***x*

RELIABILTITY ANALYSTIS - SCALE (AL PHA)
Mean Std Dev Cases
1. VAR00011 2.4500 .6048 20.0
7. VAR00012 2.4500 .6048 20.0
3. VAR00013 2.4000 .5982 20,0
4. VAR00014 2.4500 .6048 20.0
5. VAR00015 2.5500 .6048 20.0
6. VAR0OO0O016 2.4500 .6048 20.0
i VARO0017 2.4500 .6048 20.0
8. VAR00018 ff-3$SLAM T\ 6708 20.0
9. VAR00019 215000 ~ 1 .6070 20.0
10. VAR00020 % .6048 20.0
() N of
Statistics for Mean étd Dev Variables
SCALE 24,6000 (n£.6606 10
>
Item-total Statistics R oot 2 ~
SENIE
2L ; -
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha

WUNIVERSITAS ke
D d te rre Deleted
VAR00011 22.1500 ISig%M .9341 .9787
VAR00012 22.1500 . .9151 .9793
VAR00013 22.20 5.747 9779 .9774
VAR00014 22.1 ND@NES[& .9787
VAR00015 22.0 865 A .9812

VAR00016 22.1500 26.0289 .9151 .9793
VAR00017 22.1500 26.0289 9151 .9793
VAR00018 22.2500 .. 25.2500 .9407 .9786
VAR00019 22.1000 26.4105 .8436 .9815
VAR00020 22.0500 26.3658 .8550 .9812

Reliability Coefficients
N of Cases = 20.0 N of Items = 10

Alpha = -9815



Frequencies

Statistics
VAR00001 | VARO00O02
N Valid 66 66
Missing 0 0
Std. Error of Mean 21994 .28067
Std. Deviation 1.78683 2.28020
Variance 3.19277 5.19930
Range 11.00 10.00
Minimum 19.00 18.00
Maximum 30.00 28.00
Frequency Table ﬁ ISLAM )
Z
VA ‘3_0001 o
4 O| | Cumulative
Frequency [ cen Percent
Valid 19.00 S 15
22.00
23.00
24.00
25.00
26.00 5
e | UNIVERSITAS
28.00 15 2 -
29.00
30.00
Total




VAR00002

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 18.00 1 15 s 1.5
19.00 2 3.0 3.0 4.5
20.00 2 3.0 3.0 76
22.00 1 1.5 15 9.1
23.00 1 1.5 15 10.6
24.00 8 121 12.1 227
25.00 15 227 227 455
26.00 14 21.2 21.2 66.7
27.00 11 83.3
28.00 11 100.0
Total 66
NPar Tests
Chi-Square Test
Frequencies
VAR00001
Observed N_| Expected N | Residuarl | JJ @J
19.00 1 6.6 :
22.00 1 6.6
mo | A)NE
24.00 4 6.6
25.00 7 6.
26.00 16
27.00 17
28.00 15 I
29.00 2
30.00 1
Total 66




VAR00002

a. 0 cells (.0%) have expected

Observed N | Expected N | Residual
18.00 1 6.6 -5.6
19.00 2 6.6 -46
20.00 2 6.6 -4.6
22.00 1 6.6 -56
23.00 1 6.6 -5.6
24.00 8 6.6 14
25.00 15 6.6 8.4
26.00 14 6.6 7.4
27.00 1 6.6 4.4
28.00 11 6.6 4.4
Total 66
Test Statistics ISLAM \

7

VAR00001 | VARO( Z

Chi-Square? 62.182 O

df 9 O

Asymp. Sig. .000 r,21

il

. D

SIS

Regression
VarlablesEn
Variables Variables
Model | Entered Removed thod
1 VARO000Z

a. All requested varia
b. Dependent Variabl

ISESON

Model Summary

ESIA

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .8342 .695 .690 .99458

a. Predictors: (Constant), VAR00002




ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 144,222 1 144.222 145.799 .0002
Residual 63.308 64 .989
Total 207.530 65
a. Predictors: (Constant), VAR00002
b. Dependent Variable: VAR0O0001
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.780 7.086 .000
VAR00002 653 |/ |D84aAM '\ 834 12.075 .000
a. Dependent Variable: VARO000 Z
= O
V)]
@ vu °
Ll
S m
Z 0
=) >

SEDE

E
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data instrumen " i
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INSTRUMEN PENELITIAN

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang ada dalam angket ini.
2. Pada setiap pernyataan ada empat pilihan jawaban yaitu :

Y =Ya
K = Kadang-kadang
T = Tidak

Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada diri
adik-adik, dengan menuliskan tanda chek (v) pada kolom yang telah
disediakan.

3. Isilah setiap pernyataan ﬁgngsuujm SENa setiap pernyataan tidak boleh

lebih dari satu jawaban.

Terima kasih atas bantuan y
diberikan adik tidak akan me

kemajuan prestasi belajar unt

n adik-adik. Jawaban yang telah
| nilaj raport tetapi akan bermanfaat bagi

Wonosari, Agustus 2008

UNIVERSITA Serei
ISLLAM
INDONE S| A\ Bahjatul 1zzah

Identitas Responden
Nama Siswa
Nomor Absen : .......................
Kelas
Nama Sekolah: ......... oo sssvrononss



1. Untuk siswa

No Pernyataan

1. | Apakah di rumah orang tua menyayangi adik-adik

2. | Apakah di rumah orang tua memperhatikan sholat
adik-adik

3. | Apakah orang tua membimbing dalam belajar di
rumah

4. | Apakah orang tua menasehati dalam belajar

5. | Jika tidak berangkat TPA apakah orang tua adik-
adik bertanya kenapa tid

6. | Apakah orang tua m

1ah ]@ adik-adik
selalu mengerjakan sh % S

&

7. | Apakah orang tua selalg;m

dik-adik untuk
2 > m
sholat lima waktu =

MIS

8. | Apakah orang tua m e

A S

a pulang

9. | Apakah orang tua bertanya jika adik-adik mau

persi befmdid || \/ SITAS

10. | Apakah di rumah 'Stﬁat thalakukan

sholat
11. | Apakah di sekotal) bapdk/ibu durt
kondisi badan kamu setiap hari

12. | Apakah bapak/ibu guru di sekolah memberikan
perhatian cara berpakaian ke sekolah yang adik
adik kenakan

13. | Apakah di sekolah, bapak/ibu guru memperhatikan
cara belajar adik-adik di sekolah

14. | Apakah di sekolah, bapak/ibu guru memberikan
nasehat untuk puasa ketika bulan ramadhan

15. | Apakah di sekolah, bapak/ibu guru memberikan
nasehat untuk menghormati orang tua di sekolah




16.

Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat
untuk selalu membantu orang tua di rumah

1'%

Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat
untuk selalu mengerjakan sholat lima waktu

18.

Apakah bapak/ibu guru pada jam-jam istirahat
mengawasi kegiatan adik-adik

19.

Apabila adik-adik berkelahi dengan sesame teman,
apakah diberi hukuman oleh Bapak/Ibu Guru

20.

Apakah di sekolah adik-adik ada musholla atau
tempat untuk melakukan ibadah sholat

UNIVERSITA S "\
= M
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( >

<
ISINOAN\ J
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N
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2. Instrumen untuk guru

No

Pernyataan

L

Apakah di sekolah ada musholla atau tempat untuk
melakukan ibadah sholat

Apakah dalam pelajaran Pendidikan Agama
diberikan pelajaran tata cara sholat

Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan

ru selalu
C@ h kepada

10.

11.

12.

Agama diberikan pelajaran tata cara berdoa
Agama Islam diberikan pelajaran berperilaku di
rumah

Agama diberikan pelaj |§‘JFpéleu i sekolah
Apakah setiap bertem .ng;k

siswa

Apakah setiap akan

Apakah dalam me merldldlkan
Agama Islam selalu dist

Apakah idi
Agama (sl ;liwg

Apakah dalam mlmdidikan
Agama Islam diselingi dengan nasehat untuk
Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan
Agama Islam diselingi dengan nasehat untuk selalu
Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan
Agama Islam diselingi dengan nasehat untuk

Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan
Apakah dalam mem Pendidikan
mengucapkan salam

mgyn a ]ajaw) endidikan
Agama Islam selalu ih dahulu
nabi Muhammad SA
mengerjakanI;Nn O N E_S ! A
pergi ke TPA
menghormati orang tua

13.

Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan
Agama Islam diselingi dengan nasehat untuk

menghormati bapak/ibu guru

14.

Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan
Agama Islam diselingi dengan contoh bersikap
ketika berdo,a




15.

Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan
Agama Islam diselingi dengan contoh ketika
mengerjakan sholat

16.

Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan
Agama Islam diselingi dengan contoh ketika
berbicara dengan orang yang lebih tua

7.

Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan
Agama Islam diselingi dengan nasehat belajar di
rumah

18.

Apakah dalam memberi pelajaran Pendidikan
Agama Islam diselingi dengan nasehat untuk tidak
boros atau hidup hemat

19.

Apakah dalam memberi j Pendidikan
Agama Islam diselingj geng‘ih- fadehat untuk puasa
ketika bulan ramadhan Z

20.

Apakah dalam memberi O Pendidikan
d ihan untuk
mendidikan akhlak sis

Agama Islam diseli
SEATES
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Lampiran 2

NAMA SISWA-SISWI SDN SIRAMAN III
SIRAMAN WONOSARI GUNUNGKDUL
TAHUN AJARAN 2008 - 2009

Kelas III :
1. Amin Nursyahid
2. Ani Nurmalita
3. Budi Haryanto
4. Beni Putra Pratama
5. Bayu Sulistyo [ ISLAM \
6. Dwi Kurniawati p 7
7. Dani Kunila - 0 5
8. Dian Candra Purnama E v %
9. Elya Ayu Irawati % “! 2
10. Erik Asmaji - >

11. Erna Nurhatisa %ﬂjﬁﬂj @I

12. Eva Susilowati

pravihadiN|\/ ERSITAS

14. Galuh Ayu Tamara

15. Irvan Vedri PraboonSI._AM
ST TNDONESIA

17. Novan Agata

18. Rizal Andrea Musa
19. Suci Handayani

20. Wahyu Eko Putro

ii



Kelas IV :
1. Ado Maulana Adha Yasha
2. Bustomi Aulia Ma’ruf
3. Endah Susilowati
4. Ersitasari
5. Elviana Nurhayati
6. Dimas Dwi Haryanto
7. Igbal Saputra
8. Julio Ananda Putra
9. Lois Ramadhan

10.Meinia Ristian Dewi

11.8ri Nugrahaini ~ /” ISLAM "\
12.Viyan Ardiyanto g 0 %
13.Wawan Septian ) ~ ‘ 0
Kelas V : g %

1. Aris Nugroho :i) %’

2. Annisa Putri o g ((( £ (£

3. Bekti s

4. Danu Saputra

s miankdIVERSITAS

6. Febriana Desi Milasani

7. Ivan Nugroho a‘ISLAM

s st AP E NE S| A

9. Nunung Widatia

10. Nurul Karimah

11. Ritvi Alif Afian Ningsih
12. Rudi Nur Hanafi

13. Rahmad Basuki

14. Sri Atun Ambarwani

15. Ryan Bagustidi

16. Yeni Hasari Putri

1l



Kelas VI :

1. Annisa Febriana

2. Antok

3. Atika Fdyah Oktaviani
4. Arif Dian Prabowo

5. Arif Jamal

6. Cahyo Nugroho

7. Debi Oktavianto

8. Endiyanto

9. Fatrisna Ambarani P

10.Novrizal

11.Rizky Tulus Setiawdn,, 'SL-AM )
12. Ravi Arvian Dwi &.m Z
13 RizkyDestia Aryant(y) & 0
14. Puji Yanti im
15. Siska Purwanti |5 >

o SIS
UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA
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Lampiran 1

CURRICULUM VITAE

Bahjatul Izzah, lahir di Banyumas, 28 Nopember 1972 bertempat tinggal
di Besari, Siraman, Kec. Wonosari, Kab. Gunungkidul. Anak ke empat dari tujuh
bersaudara dari pasangan Bapak Muh. Ramli As, BA, dan Ibu Qomariyah.
Keenam saudaranya sudah mandiri semuanya. Bahjatul Izzah merupakan isteri
dari Harsono, S.Ag. yang telah dikaruniani dua orang anak laki-laki yang bernama
Azka Hirzi Amalul Ahli yang berumur delapan (8) tahun, duduk di kelas 3 SDIT
Tunas Mulia Ledoksari, Wonosari dan Adzilla Rifqy Hindami yang berumur dua
(2) tahun.

Pendidikan Penyusun dimulai dari Kebarongan 11 Banyumas di pagi
hari dan MI Wathoniyah Isl 1
Wathoniyah Islamiyah Kebarg as[talu melanjutkan di Yayasan dan
tempat yang sama yaitu pad %l tyah Kebarongan kemudian
hijrah ke Yogyakarta menuntlf
pada Fakultas Ushuluddin Junisan S ad1t> ntuk meningkatkan keilmuan

agama Islam melanjutkan studﬁ%%ﬁ‘@fgana Magister Studi Islam UII

Yogyakarta tahun 2007 dengan konsentrasi Pendidikan Islam.

Py N DR e i Gt
pada seksi Pendidikan dan Penerangan Agama Pada Masyarakat (Penamas) sejak
tahun 2003 dan sekarang ulw Guru PAI di SMP I Tepus
Kab. Gunungkidul. nyusun hanya sibuk
mengasuh kedua bum q‘m‘ anak yang bisa dibanggakan

orang tuanya.

Yogyakarta, Oktober 2008
Penyusun
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